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MOTTO

"Wahai anakku! Dunia ini bagaikan samudra tempat
banyak ciptaan-ciptaanNya yang tenggelam. Maka
Jjelajahilah dunia ini dengan menyebut nama Allah.
Jadikan ketakutanmu pada Allah sebagai kapal-kapal
yang menyelamatkanmu. Kembangkanlah keimanan
sebagai layarmu, logika sebagai pendayung kapalmu,
ilmu pengetahuan sebagai nahkoda perjalananmu dan

sabar sebagai jangkar dalam setiap badai dan cobaan”

(Ali bin Abi Thalib ra.)
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'"Wahai Allah! limpahkanlah kami rahmat berkat Al-Qur’an,
dan jadikanlah ia imam, cahaya, petunjuk, dan rahmat bagi
kami. “Wahai Allah! ingatkanlah kami apa yang kami lupa
dari Al-Qur’an, ajarkanlah kami apa yang tidak kami
ketahui dari Al-Qur’an, berilah kami karunia untuk dapat
membacanya malam maupun siang hari, dan jadikanlah ia
hujah bagi kami, wahai Pemelihara alam.”
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PERSEMBAHAN

Setiap Langkah yang ku tempuh dalam perjuangan skripsi

ini tidak pernah lepas dari campur /lahi Rabbi. Oleh karena itu,
ku persembahkan untuk Allah subhanahu wa ta'ala dengan

segala harap engkau meridho-i karya ini dan ku persembahkan

juga kepada semua pihak yang telah membantuku untuk meraih

cita-cita:
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Terimakasih kalian telah memberikan yang terbaik dalam
hidupku, memberikan dukungan di setiap perjalanan
hidupku, dan do’a terbaik untukku. Semoga Allah subhanahu
wa fta'ala memberkahi umur kalian dan semoga Allah
kumpulkan kita kembali di Surga-Nya. Aamiin Yaa
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ABSTRAK

Helia Fisella, NIM: 1811210020, Judul Skripsi Upaya Guru
Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an
Pada Santri di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Tajul
Wagor Kota Bengkulu, Skripsi: Program Studi Pendidikan
Agama Islam, Fakultas: Tarbiyah dan Tadris Universitas Islam
Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu, Pembimbing: 1. Dra.
Khermarinah, M.Pd.l., 2. Kurniawan, M.Pd.

Kata Kunci: Upaya-Gurt, Kemnampuan Membaca Al-Qur’an

Pokok permasalahan dari penelitian inh, adelaf\bagaimana upaya
yang dilakukan—guru—datgm mengajar —untuk “meningkatkan
kemampuan membaca Al-Quelan !pada\santri. \Déngan melihat
kondisi santri yang masih belum lancar dan|beluim-menerapkan
hukum, baeaan sertacakierijul=hinuiyyany kurangtepat dalam
membaca | Al-Quany =Tujuar’, penehitian [ini)/ adalah untuk
mendeskripsikan=tipay2 JuitstalaM_meningkaikan-kemampuan
membaca ‘Al-Qurian"pada_santrr seria~mengidentifikasi faktor
pendukungsz=dan™ penghambat gurtt “daiaim meningkatkan
kemampuan membaca)Al-Qui’an pada “santrindi=TPQ Tajul
Wagor Kota Bengkult.Jenis penelitian-yang digunakan adalah
penelifian—deskriptif kualitatif untuk menggambarkan secara
sistematis mengenai fakta-fakta yang ditemukan di lapangan
berdasarkan observasi dan wawancara serta dokumen lainnya.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan
upaya guru dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an pada santri di TPQ Tajul Waqor sudah baik dengan
menerapkan metode Aisar sebagai upaya dalam memahamkan
hukum bacaan, guru membimbing dengan sabar, guru
memperdengarkan murottal Al-Qur’an kepada santri, guru
memberi motivasi dan reward kepada santri yang sudah mampu
membaca Al-Qur’an dengan baik. Adapun faktor pendukung guru
dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an pada
santri yaitu menerapkan metode yang tepat, memperdengarkan
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murottal Al-Qur’an pada anak, lingkungan dan sarana prasarana
yang mendukung, minat anak yang kuat untuk belajar Al-Qur’an
dan adanya dukungan dari orangtua santri. Selain itu, faktor
penghambat guru adalah kurangnya kerjasama dan koordinasi
antara guru dan orangtua santri, dimana orangtua santri kurang
membimbing dan jarang memberikan perhatian berupa ketegasan
pada anak ketika anak berada dirumah dan santri tidak konsisten
hadir ke TPQ untuk belajar Al-Qur’an.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Dalam agama islam, yang menjadi sumber
pendidikan agama adalah kalam Allah Subhanahu Wata’ala
yaitu AI-Qur'Qq, E&@n nﬂqg]pelajaran yang lengkap

\y %
tentan@\) : ﬂ% aturan dalam
berig , Aublingan antara rhanu§ia Ye %uhan, antara

& )
I’@] ‘ )jég berkaitan
b ;
d;h kehid Sj ~Afla aamber yang
. A 4 4 . z
u'am déh’ as-Sunnah,

emahami  kedua

k juga pada

lembaga nonformal, seperti di TPA / TPQ.

Al-Qur'an merupakan buku terbesar di antara Zabur,
Taurat dan injil. Al-Qur'an diturunkan sebagai keajaiban

untuk melindungi kehadiran Islam dan untuk menantang

'Buleing, Peningkatan Kemampuan Membaca Al-qur’an dengan
Tartil Melalui Metode Iqra’ pada Siswa Kelas V di SD INPRES TINGGIMAE
Kecamatan SombaOpu Kabupaten Goa. Skripsi. (Makassar: Universitas Islam
Negeri Alaudin Makassar, 2018), h. 1.



egoisme dan anggapan orang-orang kafir. Al-Quran muncul
dalam posisi yang sangat penting, sebagai pelengkap dan
lebih  baik dari pengungkapan yang pertama Kali
diungkapkan kepada orang-orang Yahudi maupun Kristen.
Al-Qur'an diturunkan kepada Nabi Muhammad Shallallahu

‘alaihi was nﬁ@b Ega‘alf’ keajaiban, diberikan
N L

pahalk@})' , merenungkan

m ilan/menguraikannya.? 72)
SYAm )

'(E Buku-tstim—ya b i('éidak dapat
o

dirasakan ke Ak nny& a@dak dapat
Z \ » 144 |\ j

mem aimana firman
1% @)

Allah '

»
_ =0 _ - - ~ Z/s.o
g N Gle 1) Bl AR
-
. U2 O - 20 el )9

DT T e AT T

Artinya: “Bacalah dengan asma’ Tuhan-mu Yyang
menjadikan. Dia yang menjadikan manusia dari
segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Maha

2 Hakim Muda Harahap, Rahasia Al-Qur’an, (Yogyakarta: Darul

Hikmah, 2019), h.27-28.

3 Agus Dwi Prasojo, Penggunaan Metode Tahsin Terhadap

Kemampuan Membaca Al-Qur’an Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits
Kelas V di Sukabumi Bandar Lampung TP 2018/2019. Skripsi. (Lampung:
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018), h. 2.



Pemurah. Yang mengajarkan dengan pena. Dia
memperlihatkan dihadapan manusia apa-apa yang
tidak diketahui oleh manusia.”*

Setiap manusia dianjurkan mempelajari Al-Qur’an

untuk dirinya sendiri dan mengajarkan kepada keluarga

serta kepada orang lain. Disamping itu juga harus

memahami, @Qnﬁﬁﬁaﬁéﬁﬁl@@} di dalam kehidupan,
5
karena\%ﬁ k orang Yyang

ber@ lallf Subhana ata’'Na Der 7/

N

a I 2 P & m 20 -
o i e 3|3 pry s =2 T
a : L7 >
Adtinya: * ife g it dak dli keraguan padanya
et . "

(2 2

% o

I man hidup bagi

m ingga Allah menyu anya untuk

membaca Al-Qur'an secara tartil supaya benar dari segi
tajwid dan makhrajnya. Pendidikan yang paling utama yang
diajarkan kepada anak adalah pendidikan agama, untuk

membentuk karakter anak sesuai dengan arahan islam.

4 Al-Qur’an Wanita, Al-*Alaq: 1-5, terj., Kementerian Agama RlI,
(Bandung: Wali, 2012).

SAl-Qur’an Wanita, Al-bagarah: 2, terj., Kementerian Agama RI,
(Bandung: Wali, 2012).



Sehingga menjadi sangat penting pendidikan
khususnya mengenalkan Al-Qur'an pada anak dengan
mempelajarinya. Pentingnya membaca Al-Qur'an di dalam
kehidupan, maka di Taman Pendidikan Al-Quran (TPQ)
Tajul Wagor Jalan Hibrida X, RT 17/RW.06, Kelurahan
Sidomulyo, @cﬁ\lﬁtggﬁﬁgﬁ’@%pam Kota Bengkulu
memb@ﬁ i dﬂ%lajar agar dapat

me@ n ghenglfafalkan Al-Qu'a )»
&~

a I(égran akan

&= ,

sang ik = adar rzﬁ membaca

Z \ . /) a4 : z

maup jaks dini. Oleh
@)

karen berbagai daerah

TPQ tentunya harus memiliki metode khusus yang
digunakan dalam pembelajaran, karena itu termasuk faktor
yang mempengaruhi proses belajar mengajar. Dengan cara
yang benar, maka tujuan akan tercapai, yaitu anak mampu
membaca Al-Qur'an dengan tepat sesuai dengan hukum-

hukum bacaan yang belaku.



Agar dapat mengajar dengan cara yang menarik dan tepat
untuk anak-anak, tentunya seorang guru harus memiliki
kemampuan dan metode yang dapat diterapkan kepada anak-
anak selama proses pembelajaran berlangsung sehingga

anak-anak mendapatkan hasil belajar yang layak. Jika guru

Al-Qur'an kepada anak. Dalam pengamatan peneliti, ada 40

anak yang belajar di TPQ Tajul Waqor dan 10 di antaranya
belajar Al-Qur’an. Namun, 10 anak tersebut belum lancar

membaca Al-Qur;an, belum menerapkan standar aturan

6 Ahmad Restu Ananda, Studi Perbandingan Kemampuan Membaca
Al-Qur’an Anak yang Belajar dengan Menggunakan Metode Tilawati di TPQ
Madinatu Tagqwa Banjarmasin Metode Igro’ di TPA Jannatul Ma’'wa
Kabupaten Banjar. Skripsi. (Banjarmasin: Universitas Islam Negeri Antasari
Banjarmasin, 2019), h. 3.



tajwid, dan makharijul huruf yang diucapkan saat membaca
Al-Qur'an masih kurang tepat. Hal tersebut dikarenakan
beberapa sebab, salah satunya adalah tenaga pendidik di TPQ

Tajul Waqor belum menerapkan metode Kkhusus saat

mengajarkan Al-Qur'an kepada anak.”

Inovasi dﬁ‘nﬁ&g
>

Kemampuan Membaca Al-Qur’an pada Santri di Taman

Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Tajul Waqor Kota Bengkulu.”

" Observasi awal di TPQ Tajul Wagar Kota Bengkulu Tanggal 18
November 2021



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan
masalah penelitian ini adalah:
1. Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an pada santri di TPQ Tajul Waqor
Y GER]
Kota Bengkul? F4 »

2. Apax@j’v /?gﬁggbat guru dalam
@n' tkgh kg¢marppual m&mbac XP»Qur’an pada
& -

aa i I U’

< ] I:r 1) =

C. Twj en 3 T‘ >

Z 144 | S .
.\ Qaka tujuan

penel I @)

I ingkatkan
an membaca Al-Qur’an i di TPQ

Tajul Wagor Kota Bengkulu

2. Untuk  mengidentifikasi  faktor  pendukung dan
penghambat guru dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an pada santri

D. Manfaat Penelitian



Dari hasil penelitian ini diharapkan supaya
bermanfaat secara teoritis maupun praktis.
1. Secara Teoritis
a. Memberi informasi mengenai upaya guru dalam

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an pada

santri$ ?\EGERI F,q}

S G2
b. \@Y @%;azanah pustaka
?@ pada /mahasis kultgs Ya yaﬁ dan Tadris
N

g’ ferenst—oers aféUniversitas

8 slam 7 Karn n@ulu secara

> - 4

=t

erl

penulis maupun pihak lain yang berhubungan dengan
upaya guru dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an pada santri

b. Menambah informasi dan ilmu, baik kepada guru

ataupun orang tua sehingga mampu mengantar



peserta didiknya menjadi manusia yang mempunyai
wawasan yang luas dan berkepribadian Qur’ani
Sebagai data tambahan, untuk guru, santri maupun

mahasiswa Universitas Islam Negeri Fatmawati

Sukarno Bengkulu




BAB |1
PEMBAHASAN
A. Kajian Teori
1. Pengertian Upaya
Upaya yaitu usaha untuk mendorong perubahan

nilai dan g@aﬁ\?eﬂ;! rﬁ@g@n sarana pendidikan.®

Up{g\) ' ﬂzgang dilakukan
sge emi | merppergleh {ujya z@ diinginkan
& ; Y\
aj Nl tenaga-dantfikita )
= . - >
= v F idah upaya Syaitu  suatu
Z | /] A A :U
aK , menyelesaikan
2 o
m

BEN S RUL FIFsalan._ Upaya adalah

”/—\_ - -
erhasil sesuai

tujuan dan manfaat hal tersebut dilakukan.'®

8 Wahyuningsih, Upaya Ustadzah dalam Meningkatkan Hafalan Al-
Qur’an Pondok Pesantren Putri Daarul Qur’an Pingsewu. Skripsi. (Lampung:
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2020), hal. 25.

SJakaria Umro, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Mencegah Radikalisme Agama di sekolah”, Journal Of Islamic Education,
Vol. I, No. 1. (2017),
https://www.ejournal.stitmuhbangil.ac.id/index.php/jie/article/view/46/25,
diakses 28 Desember 2021.

"“Ernawati Waridah, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Bmedia
Imprint Kawan Pustaka, 2017), h. 25.

10


https://www.ejournal.stitmuhbangil.ac.id/index.php/jie/article/view/46/25

11

Berdasarkan definisi yang sudah disebutkan, dapat
disimpulkan bahwasanya upaya Vyaitu usaha Yyang
dilakukan seseorang untuk memperoleh tujuan tertentu.
Upaya guru ini berupa usaha yang dilakukan guru seperti

membimbing, mengarahkan, memotivasi dan

@nﬁeﬁﬁgh

meningka

?,

serta  memberi
an, penilaian, dan me uasi kepada
siswa mulai dari tingkat anak usia dini (PAUD,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah).!! Guru

sebagai pemimpin yang memberikan materi dan

" Undang-undang RI Nomor 14 Tahun 2005 Bab 1 Pasal 1
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mendidik siswa supaya menjadi anak-anak yang cerdas
serta berakhlak baik.!?

Dalam agama Islam, guru sering disebut sebagai
ustadz, mu'allim, murabbi, mursyid, mudarris, dan

mu'addib. Keenam istilah ini mempunyai arti

M
\ el /.
3 E N ‘i‘:‘ K I I E- ‘ ang berpegang teguh

cara profesional yang terdapat g diri individu,

bersikap didikatif, berkomitmen terhadap nilai

12 Heriyansyah, “Guru Adalah Manajeg Sesungguhnya di Sekolah”,
Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol. I, No. 1. (2018),
file:///C:/Users/edwin/Downloads/218-441-1-SM.pdf, diakses 28 Desember
2021.

3 St Aisyah Abbas, “Kedudukan Guru Sebagai Pendidik”, Jurnal
Pendidikan dan Studi Islam: As-Shahabah, Vol 3, No.1.(2017),
file:///C:/Users/user/AppData/Local/Temp/179-454-1-SM(1).pdf, diakses 28
Desember 2021.


file:///C:/Users/edwin/Downloads/218-441-1-SM.pdf

proses dan hasil Kkerja,

perbaikan yang konsisten.

13

serta mentalitas dan

2) Mu'allim adalah orang yang memiliki ilmuserta

mampumengembangkannya, membina dan

menjelaskan fungsinya dalam kehidupan sehari-

h;@s@ﬁi . %ilﬂ@%ﬁ;ilmu yang dimiliki

N Yz

?@3 abi agalahjorang yang ?nﬁruksikan dan
~
a igivatuntuk—m %emampuan
o
= erk [ un eg:pliharahasil
Z gt =

T ehancuran bagi
1% o

B E N a KU L u pat, dan elemen

e e —— ——

jkungan/masyarakat.

4) Mursyid merupakan orang yang dapat menjadi pusat

pembuktian diri maupun menjadi suri tauladan yang

baik, serta ahli bagi anak didiknya.

5) Mudarris adalah individu

yang memiliki daya

tanggap ilmiah ataupun informasi dan memperbaiki

wawasan, keterampilan dengan terus menerus,
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berusaha untuk mendidik siswa, serta melatih
kemampuan anak didiknya berdasarkan

kemampuan, kehendak, dan kapasitas mereka.

6) Mu'addib yaitu orang yang dapat merencanakan

siswa agar bertanggung jawab membentuk
aﬂiqi}kemudian hari.

\@ “.s @ndidikan islam

Dari pengertian guru diatas, dapat diambil

kesimpulan bahwa guru merupakan jabatan atau profesi

yang bertugas memimpin, membimbing, mengarahkan,

serta memberikan pendidikan yang baik dengan

h. 102.

4 Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, (Kalam Mulia: Jakarta, 2002),

5 Muhammad Ali, Guru Dalam Proses Belajar Mengajar,
(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2014), h. 1.
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mentrasferkan ilmu dan kemampuan yang dimilikinya
kepada peserta didik.
b. Tugas dan Fungsi Guru
Tugas Guru tidak hanya menyampaikan informasi

(ilmu) tetapi lebih dari itu. Guru juga dipercayakan

bertugaS@eﬁfo ﬁl@lﬁl‘”ﬁ}d% keterampilannya. Jadi

gu\@\) \/ﬂ@lntar dari sisi
@) itunyd, tetapi~ parug mayp vuy&mengajarkan
é *N |
7)) A %ya mampu
o
= untuk m Ko ator teranp n%
Z ‘ A 4L . x
. menyampaikan
1% o
( lam mendidik,
a menghilangkan  Kketi siswanya,

mempersiapkan kemampuan mereka sesuai bakat dan
minatnya, guru berperan dan mampu meneruskan
peradaban yang lebih baik untuk masa yang akan datang,

termasuk mempersiapkan peserta didiknya untuk

6 Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, (Kalam Mulia: Jakarta, 2002),
h. 102.
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memiliki kemampuan salah satunya kemampuan dalam
membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar.

Fungsi guru dalam menyusun dan melakukan
proses pembelajaran adalah faktor utama untuk
memperoleh  tujuan  pembelajaran.  Kemampuan

menyus%\ @*@‘(r?}lg’aﬁ&aﬁ@?ses pembelajaran ini

ad@f ?&ngan tugas dan
&) Jipan guru fsebagai pendidik. nﬁmlllkl fungsi
~
a %ngajar dan
£z , o
= mempim s guruf fungsi tersebut
Z /) a 4 z
T endidik fokus
2 o

a didik, melatih

pada keterampilan, men okus kepada

materi dan ilmu pengetahuan, sedangkan membimbing
fokus kepada aspek norma kehidupan dan agama.!”
Penugasan guru lebih menitik beratkan pada

pengembangan jiwa, Kkarakter, dan budi pekerti

7 Zuha Prisma Salsabila Munawir dan Nur Rohmatun Nisa, “Tugas
Fungsidan Peran Guru Profesional”, Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, Vol. 7,
No.l. (2022), http://jipp.unram.ac.id/index.php/jipp/article/view/327/261,
diakses 28 Desember 2021.


http://jipp.unram.ac.id/index.php/jipp/article/view/327/261
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berdasarkan nilai-nilai. Menunjukkan usaha lebih
menekankan pada peningkatan kapasitas berpikir.
Bertugas  melatih  mempersiapkan  peningkatan

kemampuan dalam menerapkan teknologi dengan

membagi keterampilan.

Artinya: “Dan hendaklah di antara kamu ada
segolongan orang yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan
mencegah dari yang mungkar. Dan mereka itulah
orang-orang yang beruntung.”!®

8 Al-Qur’an Wanita, Ali-‘Imran: 104, terj., Kementerian Agama RI,
(Bandung: Wali, 2012).
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Untuk mewujudkan Generasi Al-Qur'an yang
beriman dan bertagwa dengan menjadikan Al-Qur'an
sebagai bacaan penting dan petunjuk hidup selamanya,
memiliki pribadi yang barakhlak mulia, cerdas, berbakat,
sehat, memiliki rasa tanggung jawab moral sosial, demi
generasitxarﬂﬁngﬁpﬁlnﬁa;epan, untuk itu perlu
m@y?’ @ﬂ%baca Al-Qur’an

g ai/mefijadi kebuglhafnya\’ 7))

N

B Ut dibutuhkan
2o
= spatd le ' cipta gatu kondisi
=\ 444 ]! =

T tingkatan usia,
2 O

mencapai tujuan

yang merupakan suatu lembaga yang menaungi santri

untuk belajar dan mampu membaca Al-Qur’an dengan

9 Dede Abdurrohman, Efektivitas Program Pembelajaran Taman
Pendidikan Al-Qur’an (TPA) dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-
Qur’an di TPA Al-Hikmah Desa Sidosari Natar Lampung Selatan. Skripsi.
(Lampung: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2017), h. 10.
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benar sesuai dengan ilmu tajwid sebagai target
pokoknya”.?°

3. Kemampuan Membaca Al-Qur'an
a. Pengertian Membaca

Membaca merupakan suatu keahlian agar

mempe Ieﬁ\ﬁfglr

gﬁia@@}(hubungan dengan apa

Shihab adalah "suatu bacaan yang sempurna”.?

20 Dede Abdurrohman, Efektivitas Program Pembelajaran Taman
Pendidikan Al-Qur’an (TPA) dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-
Qur’an di TPA Al-Hikmah Desa Sidosari Natar Lampung Selatan. Skripsi.
(Lampung: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2017), hal. 10.

2'Resti Aulia, “Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman
Pada Anak Tunarungu”, Jurnal llmiah Pendidikan Khusus, Vol. 1, No. 2.
(2012), file:///C:/Users/user/AppData/Local/Temp/861-1907-1-PB.pdf, diakses
28 Desember 2021.

22 Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur'an, (Bandung: Mizan Pustaka,
1996), h. 3


file:///C:/Users/user/AppData/Local/Temp/861-1907-1-PB.pdf
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Sementara itu, menurut Moh. Pabundu Tika dalam
bukunya menafsirkan Al-Qur'an merupakan wahyu
Allah Subhanahu wata'ala yang diwahyukan kepada
Nabi Muhammad Shallallahu'alaihi wasallam melalui

perantara Malaikat Jibril.?* Jadi dapat diambil

:'.u“m ...f.ln?.“ a]ta kepada

ran  yaitu

kecakapan individu untuk membaca Al-Qur'an secara
tepat sesuai kaidah hukum bacaan.>* Setiap muslim

diharapkan dapat membaca Al-Qur'an, karena hal itu

23 Moh. Pabundu Tika, Bukti Kebenaran Al-Qur’an Dalam Fenomena
Jagat Raya dan Geosfer, (Jakarta: Hamzah, 2017), h.1.

24 Fitriyah Mahdali, “Analisis Kemampuan Membaca Al-Qur’an
dalam Perspektif Sosiologi Pengatahuan”, Jurnal Studi Al-Qur’an dan Hadis:
Mashdar, blob:https://web.whatsapp.com/f3660141-2a80-4dac-9fb8-
0c37d18daf3c, Vol. 2. No. 2. (2020). h.147.
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mampu  meningkatkan ~ kemampuannya  dalam
memahami kalam Allah.?3
4. Metode dalam Membaca Al-Qur’an
Pendidik harus memiliki pilihan untuk memilih
metode yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan

kepada p@@er@ﬁdﬂ‘ﬁpﬂlﬁq%glatannya terkadang
me@) i aph ﬂ%iak berdasarkan

: 7
@l anf djharagkan. ?)
,(énaka guru
A
men |J§1Ian keluar
A4 L . 1 z
gan berusaha
o

formasi tentang

nik sehingga dalam m endidik bisa
lebih  mengembangkan kemampuannya. Menunjukkan
melalui macam-macam metode yang dikuasai dan
menggantikan metode yang tidak cocok dengan metode

lainnya yang lebih tepat.

25 Dede Abdurrohman, Efektivitas Program Pembelajaran Taman
Pendidikan Al-Qur’an (TPA) dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-
Qur’an di TPA Al-Hikmah Desa Sidosari Natar Lampung Selatan. Skripsi.
(Lampung: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2017), h. 9-10.
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Metode yang biasa digunakan di TPQ adalah:
Metode Qiraati, Metode Tilawati, Metode Iqra, Metode
Aa Baa Taa Tsaa, Metode Ummi, Metode Aisar, dan lain
sebagainya.

a. Metode Qiraati

Q\ ﬁ@t&!eE JatF@%ullkl arti "bacaanku",
\@5 ﬂ@r atau mashdar.

.\; hgar ydng-tergantung\pa zﬁl)takallm yang
N
g C Aok (éraati yaitu
= ara J ] e elgaran yang
Z ' a 4 . x

T anzdisampaikan
1% o

ode Tilawati

Metode tilawati yaitu metode mendasar
dan mudah digunakan dalam mengajar tahsin Al-
Qur'an. Anak-anak dapat lebih efektif mengikuti

serta  memahami bacaan  Al-Qur'an. Yang

% Aisah Munawaroh, Studi Komparasi Hasil Belajar Antara
Penggunaan Metode Qiraati TPQ Al-Falah dan Metode As-Syifa TPQ
Miftakul Ulum di Dukuhbenda Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal.
Skripsi. (Purwokerto: Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2017), h. 6.
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membedakannya dari metode lainnya adalah metode
tilawati ini bersifat privat (baca simak) dan klasikal.
Tiga prosedur yang digunakan adalah guru yang
membaca anak yang mendengarkan, guru yang

membaca anak yang menirukan dan guru yang

mechﬁ\gngk d @tpp'aca Selain itu, buku
x@\) fﬁ%berhentl) juga

?@ igingkan [sebapai. bahan pgd an’»bagl peserta
& . .
7)) f (&mbelajaran
o
= an ikdn= 1] Keu alg di akhir
Z ' a 4 z
T bagai  bahan
2

c. Metode Igra’

Metode Igra’ yaitu menyampaikan materi
dengan cara klasikal dan terpisah. Klasikal melalui

guru yang memberikan contoh terlebih dahulu,

27 Heri Khoiruddin dan Adjeng Widya Kustiani, “Manajemen
Pembelajaran Tahsin Al-Qur’an Berbasis Metode Tilawati”, Jurnal Islamic
Education Manajemen: Jurnal Isema, Vol. 5 No. 1. (2020),
file:///C:/Users/user/AppData/Local/Temp/5546-24841-1-PB.pdf, diakses 05
Februari 2022, h. 58.


file:///C:/Users/user/AppData/Local/Temp/5546-24841-1-PB.pdf
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kemudian para peserta didik mengikutinya sama-
sama.  Sedangkan  secara  terpisah, guru
memperhatikan bacaan santri secara individu,
kemudian hasil bacaan tersebut disusun menjadi
sebuah drill book. Selain guru, yang telah sampai
pad%\tiﬁé@tqgt@lulﬂqt}h tinggi) sudah bisa
» % .
\Gﬁé %a kerja ini bisa

is€byt sebdgai.gystemn bada s ;&)

»

D
—

T‘ aa dg:ah metode

A4z |

=)
Al=Qur'an dari
@)

menjadi  bisa

genal dan membaca tode Aa Baa

Taa Tsaa cuma menggunakan 2 buah buku sebagai
alat bantu guru dalam mengajar. Berdasarkan tujuan
awal metode ini yaitu agar memacu anak menyadari

bahwa mempelajari Al-Qur’an itu mudah serta tidak

28 Subhan Adi Santoso, “Implementasi Metode Iqra’ Dan Metode
Tilawati Dalam Pembelajaran Al-Qur’an Di Madrasah Diniyah Al-falah
Modung Bangkalan” Jurnal Pendidikan Islam: Annaba Vol. 4, No. 1. (2018),
http://journal.stitmupaciran.ac.id/ojs/index.php/ojs/article/view/32/25 h. 69.


http://journal.stitmupaciran.ac.id/ojs/index.php/ojs/article/view/32/25
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memakan banyak waktu. Ringkasnya kedua buku ini
sebagian besar karena penggunaan istilah-istilah
kunci yang merangkum sebagian materi dan
menyajikannya dengan lebih ringkas.?

e. Metode Ummi

§\ ?mgeE %ﬁ\rﬁ}q ¥gltu metode dengan

\a) Fﬁ@aran Al-Quran
efigafl mqrujul/ pada 0 médasar ummi,

{penge %mperbaiki,

ela feryIs 0 pq@nsi, dan

»
&
Iy
(2]
o
=
Z
2

ode Aisar

Metode Aisar termasuk teknik yang

digunakan untuk mengajarkan baca Al-Qur'an.

29 Mutagin Alzam Zami, “Kajian Terhadap Ragam Metode Membaca
Al-Qur’an dan Menghafal Al-Qur’an” Jurnal Pendidikan Guru, Vol. 1, No. 1.
(2020),
https://jurnal.literasikitaindonesia.com/index.php/jurpendigu/article/view/71/9
0, h. 105.

30 La Rajab dan M. Sahrawi Saimima, Metode Ummi dan
Pembelajarannya, (Ambon: LP2M IAIN Ambon, 2019), h. 2-3.
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Metode Aisar sama halnya dengan “talgin”, dimana
seorang pendidik menyajikan contoh bacaan
sebelum anak didiknya mengikuti, kemudian anak-
anak membaca latihan di setiap pelajaran dalam

buku aisar dengan pantauan dan arahan dari guru.3!

atA %&gﬁ%ﬁz‘mﬁmode di atas, yang
d@ﬁ éﬂél Qur'an seperti

ga afi JPQ,[jelasjada \kelefih @(urangannya.
é Q
7)) T %}Iu dengan
£z ,
= gara (ini 3 eto mengajarkan
Z ' a 4
T n.:gepada anak
1% o
di ) membaca Al-
ecara tepat.

5. Indikator Kemampuan Membaca Al-Qur’an
Mampu membaca Al-Qur'an yaitu suatu keahlian

seorang individu yang dalam menguasai keahlian

31 Abu Humayd Fauzi bin Isnain, Aisar Penuntun Mudah Meluruskan
Lisan Para Pembaca Al-Qur’an, (Wonosobo: Pustaka Ibnul Jazari, 2022), h. 4.
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tersebut harus terpenuhi syarat. Diantara indikatornya
yaitu:
a. Kelancaran Membaca Al-Qur’an

Yang membedakan bacaan seorang pembaca

Al-Qur'an satu dengan yang lain bisa dilihat dari

ah k&iaﬁcg’a@ﬁ& ang melafalkan huru
t. ;%\ vl@q}(/%g lafalkan huruf
\&r

'éﬁ%ancar membaca

?? | “an grtinyd jelas dalani\m v@pkan bacaan
&
% &
o 1 ||| =
= = tidakl/sama dengan
2 us »
—~ - Nl
T i-daripada Al-
2 o

1lah subhanahu

un rapi dan

a'ala yang bagian-bagian

dipahami secara mendalam.

b. Ketepatan Tajwidnya
Membaca Al-Qur’an tidak boleh lepas dari
kaidah ilmu tajwid. llmu tajwid merupakan materi
yang digunakan agar mengetahui dari mana muncul

huruf, sifatnya dan bacaannya. Mayoritas ulama’
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berpendapat bahwa tajwid merupakan bagian

penting untuk dipelajari sebelum belajar ilmu giraat
Al-Qur’an.
Kajian tajwid adalah ilmu yang digunakan
untuk mengajarkan bagaimana mengucapkan huruf

terpi h?’@&&t]"%ﬁd uruf yang terangkai,
® 7“
J e‘lﬁggan huruf secara

nyikan huruf

?@ epat gada akhrajnyla, belaj

& [ ]

;) i [ e‘éar idgham,

s <

8 erd fak=Se pelajafi tgda berhenti

z\ L 144 )| My ¥

T anzdalam ilmu
2

2) Hukum bacaan mim dan nun bertasydid (3 —)
dan hukum mim sukun () yang terdiri dari

idgham mimi, ikhfa’ syafawi, izh-har syafawi

32 Aiman Rusydi Suwaid, Panduan llmu Tajwd Bergambar Mudah

dan Praktis, (Solo: Zamzam, 2015), h. 23.
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3) Hukum bacaan nun sukun dan tanwin (, — =< —&
=) yang terdiri dari izh-har, idgham bighunnah,
idgham bilaghunnah, iqlab dan ikhfa’.

4) Hukum-hukum mad seperti mad thobi’i, mad

badal, mad ‘iwadh, mad jaiz munfashil, mad

%

Dalam)/hal ini \peke v@nya meneliti

a t%/did (2 =0),
s kul G @tu idgham
\ ‘ 144! =

: m>bacaan nun

@
5) yaitu idgham

V?'@‘ajm\ﬁﬁ iBLna@qu@lah, mad lazim, mad
&

pighunnah dan iglab.

c. Ketepatan Makharijul Hurufnya

Semua huruf hijaiyah dalam mengucapkannya
terdapat 29 huruf. adapun huruf abjad Arab pada
tulisannya terdapat 28 huruf. Huruf hijaiyah
diurutkan oleh Imam Nashr bin Ashim Al-Laitsi

berdasarkan kesamaan dalam tulisan dan titik,
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supaya dibedakan antara huruf yang hampir serupa.
Huruf-huruf hijaiyah sebagai berikut:33

g;;,Ya

lgijaiyah tersebut memiliki

A2
%berbeda. Makhraj

i 29 Fhuryf

W

\% j @ idalam mulut
'y; :

»
&
~ tenggorokkan, Auuf di lideh, \di ‘dua bibir dan di
< oAz 1) 5
2 L L2
i Ma meneliti
z %
% g@ain), & (tsa')
kaf) dan &

(gaf), 2 (dzal) dan J (za).

33 Aiman Rusydi Suwaid, Panduan llmu Tajwd Bergambar Mudah

dan Praktis, (Solo: Zamzam, 2015), h. 27.
34 Aiman Rusydi Suwaid, Panduan llmu Tajwd Bergambar Mudah

dan Praktis, (Solo: Zamzam, 2015), h.35.
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6. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan
MembacaAl-Qur’an

Ada beberapa faktor yang berpengaruh dalam

pembelajaran, namun bisa disusun menjadi 2 kelompok

saja, yakni faktor dalam (internal) dan faktor luar

(ekstern@ F&ﬁo?‘ E‘a‘flﬁl yﬁjq ;'aktor yang terdapat di
d@) a’? %apun faktor luar

31 akfor yanhg tepdapdt di \aror ’sebut.

5 [ ] mc

r : F -
8 la apat Tiga faktor yaitu:
2z - “EEWp =

T i—=dan faktor
1% o

psikologis ian, minat,
kemampuan, niat, kesiapan dan kematangan.
2) Faktor jasmani yaitu kesehatan tubuh
3) Faktor kelelahan yaitu kelemahan pada diri
seseorang meskipun rumit untuk bedakan, tapi
bisa bagi menjadi 2 jenis yakni; lelah yang

bersifat jasmaniah dan lelah yang bersifat
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ot i
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rohaniah. Kelelahan jasmaniah bisa dilihat
dengan lemahnya badan dan leih cenderung
untuk beristirahat, sedangkan kelemahan yang
bersifat rohaniah dapat tampak dengan adanya
kelesuan yang membuat bosan, sehingga

irﬁﬁdp%lkﬁ nyampaikan  sesuatu

p—

belajar akan

keluarganya

memperoleh
misalnya: cara orang tua mengajar, ikatan
antara kerabat, suasana dalam keluarga serta
keadaan keuangan keluarga.

Faktor  sekolah; Faktor sekolah  yang
berpengaruh  dalam pembelajaran  berupa

metode dalam mengajar, program pendidikan,
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ikatan siswa dengan pendidik, disiplin sekolah,

waktu dan pelajaran sekolah, standar pelajaran,

kondisi bangunan, dan pekerjaan sekolah (PR).
3) Faktor masyarakat, masyarakat yaitu faktor luar

yang juga mempengaruhi belajar anak. Dampak

Q‘ﬁeﬁ‘agEsgﬂﬁbFWya anak di dalam
x@" ’%Wa berkegiatan

?? didalanp masyargkat, \ k kag yang luas,
&~

a k nath-Han a% kehidupan
3 >
=\ | =

“2 ar—> sama-sama
1% o

baca Al-Qur'an
rangtua atau
wali dan dari pihak TPQ, misalnya pengurus/ketua TPQ,
ustadz/ustadzah harus terjalin kerjasama dalam mencapai
tujuan meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an
pada santri.
7. Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ)

a. Pengertian Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ)
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TPQ adalah sebuah lembaga pendidikan di
luar sekolah, jenis keagamaan yang isinya lebih
menekankan pada perspektif yang ketat menunjuk
kepada sumber utamanya, khususnya Al-Qur'an dan

Hadits. Pengajarannya seperti menunjukkan cara

mer@cﬁ\@aq Eﬂ@ljl@ﬂ Qur'an, mengajarkan
@\f afal hadits atau
of sehari-fari: KuriRulum\ T Y@an untuk:

M s—itbuh %g generasi

ng 1 a;,,AI Quran,

‘ - 4 : z
petunjuk dan

BEHNGKULUY

—»-——/—\ -
Vlenyiapkan lingkunga baik, karena

untuk perkembangan jiwa anak, terutama dalam
proses sosialisasi.*’
TPQ yaitu suatu lembaga pendidikan nonformal

yang berfokus membantu anak untuk belajar

3 Dede Abdurrohman, Efektivitas Program Pembelajaran Taman
Pendidikan Al-Qur’an (TPA) dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-
Qur’an di TPA Al-Hikmah Desa Sidosari Natar Lampung Selatan. Skripsi.
(Lampung: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2017), h. 8.
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membaca AlQur'an dengan pembelajaran tambahan
yang diatur untuk pengembangan pribadi dan
karakter Islami. Taman berarti suatu tempat yang
indah dan menyenangkan. Taman berarti wadah
yang didalamnya dapat dirasakan kesejukan dan
kete@aﬁhﬁ‘(}&m F)@gppelajari Al-Qur'an,

x@}f?’ ' /?T?@u agama islam
eftlasarkarf tuntbhan\Al-Qur jn ;1yv@adits.36

= edidikan Al-

ur’ i 2

‘ - 4 : z
yang dapat
@)

capainya suatu

Upaya guru ikhtiar yang

dilakukan pendidik seperti ustadz/ustadzah supaya

mencapai tujuan yang telah diatur oleh lembaga,

36 Rudi Hardianto Donumo, Peran Taman Pendidikan Al-Qur’an
(TPA) Raudatul Abror Dalam Pembentukan Karakter Anak di Lingkungan
Arong-arong Barat Kelurahan Dasan Kota Mataram. Skripsi. (Mataram:
Universitas Muhammadiyah Mataram, 2019), h. 10.

37 Anggun Kumayang Sari, Nina Kurniah dan Anni Suprapti, “Upaya
Guru Untuk Mengembangkan Kemandirian Anak Usia Dini di Gugus
Hiporbia”, Jurnal lImiah Potensia, Vol.l, No.1. (2016),
https://ejournal.unib.ac.id/index.php/potensia/article/view/5654/2753, Diakses
06 Februari 2022, h. 2.


https://ejournal.unib.ac.id/index.php/potensia/article/view/5654/2753

36

beberapa diantaranya adalah memperbaiki akhlak
anak ke arah yang lebih baik dan berusaha
membangun pengetahuan agama anak, seperti
membaca Al-Qur'an dengan baik dan benar.

B. Penelitian Terdahulu

Penel'@'@n?\@rg}r aﬁﬂqﬂraian yang tersusun

,-/‘.(l,-, n’ﬂ%ung pentingnya

p‘éulis bukan

r@itiian yang
o~

-~ - ala FRarg
'

berjudul Upaya Guru dalam Meningkattkan Kemampuan

Membaca Al-Qur’an Siswa Kelas V dan VI di SD
Negeri 2 Bangsa Kecamatan Kebaasen Kabupaten

Banyumas Tahun Pelajaran 2009/2010.3% Dalam tulisan

3 |da Sulistiani, “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca Al-Qur’an Siswa Kelas V dan VI di SD Negeri 2 Bangsa Kecamatan
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ini ada kemiripan dengan apa yang dilakukan oleh
peneliti, khususnya meneliti bagaimana upaya yang
dilakukan pendidik dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur'an. Sedangkan perbedaannya adalah

pada objek dan tempat penelitian. Dalam penelitian

tersebut Jék\ﬁeﬁél a SD dan lokasinya di
& %

o
B EN Ueul Upay L U Ustadzah Dalam

Kemampuan 2 Al-Qur'an
Melalui Metode Tilawati di TPA Salamatussa'diiyah
Mojolegi Jombang.3* Dalam skripsi tersebut mempunyai

kesamaan dengan apa yang dilakukan peneliti, yaitu

Kebasen Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2009/2010. Skripsi.
(Purwokerto: STAIN Purwokerto, 2011)

39 Asyobatul Chikmah, Upaya Ustadz/Ustadzah dalam Meningkatkan
Kemampuan Membaca Al-Qur’an Melalui Metode Tilawati di TPA
Salamatussa’diyah Mojolegi Jombang. Skripsi. (Tulungagung: Institut Agama
Islam Negeri (1AIN)
Tulungagung, 2018)
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sama-sama meneliti bagaimana upaya yang dilakukan
oleh pengajar (guru/usatadz/ustadzah) dalam
meningkatkan  kemampuan membaca  Al-Qur’an.
Adapun perbedaannya dalam skripsi Asyobatul Chikmah

menggunakan teknik tilawati untuk meningkatkan

kemamp@nmgﬁl&h@f}n sedangkan variabel
d@’ i LY[?% guru dalam

3 atkan kemampugn e @embaca Al-
& [ ]
7 Qe Akl TPO. o
oz LTS
34 Henelitia ki E? a Jihan,Utami dan
> /) a 4 z
E Upaya Guru
% @)

Meningkatkan

Negeri 1 Kota Sungai Penuh.*0. Artikel tersebut

40Salma Jihan Utami dan Ahmad Kosasih, “Upaya Guru Pendidikan
Agama Islam dalam Meningkattkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an siswa
pada SMA Negeri 1 Kota Sungai Penuh”, An-Nuha: Islamic Education, Vol.
1. No. 4. (2021),
http://annuha.ppj.unp.ac.id/index.php/annuha/article/view/139,  diakses 28
Desember 2021.

Salma Jihan Utami dan Ahmad Kosasih, “Upaya Guru Pendidikan
Agama Islam dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an siswa di
SMA Negeri 1 Kota Sungai Penuh”, An-Nuha: Islamic Education, Vol. 1. No.
4. (2021), http://annuha.ppj.unp.ac.id/index.php/annuha/article/view/139,
diakses 28 Desember 2021.


http://annuha.ppj.unp.ac.id/index.php/annuha/article/view/139
http://annuha.ppj.unp.ac.id/index.php/annuha/article/view/139

39

memiliki kemiripan dengan apa yang dilakukan peneliti,
yaitu sama-sama meneliti bagaimana upaya Yyang
dilakukan untuk meningkatkan kemampuan dalam
membaca Al-Qur'an. Sedangkan perbedaannya ada pada

subjek dan objek penelitiannya. Dalam artikel tersebut

subjek p&&elﬂaﬁh A aﬁJgtﬁql}Al dan objeknya adalah
i-‘ ﬂ éﬂ%nuh Sedangkan
\ ¥

y
R
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C. Kerangka Berfikir

Gambar 3.1
Kerangka Berfikir
1. Santri lancar membaca Al-
Qur’an
RI antri membaca Al-Qur’an
gykan hukum tajwid
.
72
7
3\ Santri Baca Al-Qur’an
sesuai rpakharijuPhuruf
cC
N
2>
o)

bahwa seorang
o
as yang begitu
pe mengajar terutama n Al-Qur’an
sebagai pedoman hidup ummat Islam. Dalam kegiatan
pembelajaran sosok guru begitu dibutuhkan, sebab apabila
tidak adanya guru maka proses belajar mengajar tidak bisa
terlaksana dengan baik.

Dalam hal ini, anak-anak perlu dilatih membaca Al-

Qur’an sejak kecil, mengajar Al-Qur’an untuk anak-anak
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agar mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar
seperti di TPQ Tajul Wagor Kota Bengkulu. Agar terwujud
tujuan tersebut, maka sangat perlu ada upaya yang dilakukan

oleh guru untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur’an pada santri.

“ECIERI F,q

»

&
Ay
(2]
<
=
Z

2




BAB I11
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian menggunakan jenis penelitian kualitatif

deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang

=
diharapkan (@pa?\ge(r%a ld?ll rﬁ,qg}nai apa yang dialami
W~ %

oleh s@ , ﬁY@am bentuk data

bail2 : A — 04 .
a% raftegtulis, [ komunik@asi sica n@tau kegiatan
N

y@g i | pbs ; (étvawancara.
o

Renelifian k th-ge dehg r?gnghasilkan
> ‘ A44L . x

c@ cara analisis
% o

tekni

itlan kualitatif adala gi berbagai
metode penelitian naturalistik dalam aktivitas sosial.
Informasi atau data seperti teks wawancara, catatan lapangan,
dokumentasi, bahan visual misalnya benda, foto, rekaman,

informasi dari web, arsip pengalaman manusia diselidiki

41 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2016), h. 6.

42
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secara kualitatif.*> Peneliti berusaha mendapatkan informasi
apa adanya kemudian mendeskripsikan (menggambarkan)
apa adanya sesuai informasi di lapangan. Penelitian ini akan
menggambarkan objek secara alami yaitu tentang Upaya

Guru dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-
Qur’an pada éqnﬁgf ulﬂ@%)r Kota Bengkulu.
\ N Y
B. Temp@) ’7@

.\; tuk ghemperoldi ddta yang \di vuyk&an untuk itu
& ¢
p@u i r@l lokasi di
o H
TRQ Tajul 1 (E Kelurahan
[ , 434 ). =
Sido [ a.Bengkulu dan
1% @)

B E N G K U H. u sanakan mulai

R IE N o e ——
\pril s/d 21 Mei 2022.

C. Informan Penelitian
Informan dalam penelitian ini terdiri dari:
1. Ketua TPQ Tajul Waqor (Ustadz Sami’ Hartono)
2. Guru TPQ Tajul Waqor (Ustadzah Sherly Rosinta &

Ustadzah Nel Fitiana)

42 225y giyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Alfabeta.
2020), h. 6.
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3. Orangtua/wali santri TPQ Tajul Waqor (5 Orang)
4. Santri TPQ Tajul Wagor (10 Orang)
Fokus Penelitian
Untuk membatasi area dalam sebuah peneltian supaya

tidak meluas, oleh karena itu perlukan fokus dalam penelitian

ini. Fokus da@n@eﬁeﬁlgw flﬁ@'}lya membatasi tinjauan
?" Qfﬁ&litian kemudian

munikasi, berinteraksi metode yang
digunakan dalam proses pembelajaran. Selain itu, dalam
penelitian ini santri difokuskan membaca Al-Qur’an pada Juz
1, dari segi kelancaran, penggunaan standar hukum bacaan
dan ketepatan makharijul huruf dalam ayat yang diucapkan
oleh santri saat membaca Al-Qur'an, diantaranya:

1. Santri lancar dalam membaca Al-Qur’an



45

2. Santri membaca Al-Qur’an berdasarkan hukum tajwid
tentang hukum bacaan mim dan nun tasydid (2 —&),
hukum bacaan mim sukun (3) yaitu idgham mimi dan
ikhfa’ syafawi, hukum bacaan nun sukun dan tanwin (=&

=, — =) yaitu idgham bighunnah dan iglab. Pada saat

/_\.~ 1,
v\\ %tldak mengikuti
‘\‘ N

na dimaksud

ééselain yang

asarkan makhraj
@
< (tsa') dan

¢ (kha") dan ¢ (ghain n & (gaf), 2

(dzal) dan J (za).

Dengan fokus penelitian diatas, peneliti diharapkan
dapat memahami dan membuat kesimpulan tentang upaya
yang dilakukan oleh guru di TPQ Tajul Waqor.

E. Sumber Data
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Sumber data/informasi mendasar dalam penelitian
kualitatif ini yaitu perkataan dan tindakan, selebihnya adalah
informasi tambahan seperti arsip dan lain sebagainya.
Perkataan dan aktivitas individu yang diamati atau
diwawancarai adalah sumber data yang utama. Sumber data

atau mformag\utﬁhﬁ‘ﬂ@ 51€tlﬁq%w catatan tertulis yang
dlsusu@h) ﬁﬂdgkaman Sumber

ter@s apat Perupg sumber\ dari\fi |pﬁnd|V|du atau
& [ ]
doku ¢
\ c
A . : = .
= amba Ik ET ng sangat penting
> £ & 4 z
dan. Subjektif dan
% o
hasil

B E J\ K U L u Pemilihan dan

jumlah saksi

mber data tidak tergan
atau informan, namun dilihat dari pemenuhan kebutuhan
data. Oleh karena itu, sumber informasi di lapangan dapat
berubah sesuai kebutuhan. Sumber data ini diperoleh dari:

1. Data Primer

4% Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif’, Jurnal Alhadharah,
Vol.17, No.33, (2018), file:///C:/Users/user/AppData/Local/Temp/2374-6594-
1-SM-1.pdf, diakses 28 Desember 2021.


file:///C:/Users/user/AppData/Local/Temp/2374-6594-1-SM-1.pdf
file:///C:/Users/user/AppData/Local/Temp/2374-6594-1-SM-1.pdf
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Data primer adalah sumber informasi yang
diperoleh secara langsung dari data dan responden
memulai wawancara terkait dengan permasalahan yang
dikaji.** Dalam tinjauan ini, narasumber penelitian

sebanyak 10 anak, 1 ketua TPQ, 2 orang guru dan 5

Wali/oranwﬁéaﬁ{ﬁio%é E@}Waqor Kota Bengkulu.
b “
Pe dﬁf) BN %si, setelah itu

@ rkén gdalang skripsi Ini sipa vg@ung dari apa
& [ ]
ay tdengar; é@n disimpan
£z 1 ke X
Isdgaral me pa ang tertinggal
2\ LU= EERIE L

7se 3

% o

. D

i yang tidak

ormasi tambahan yaitu
didapatkan secara langsung dari orang yang membutuhkan
informasi tersebut.*> Informasi tambahan merupakan

informasi yang diperoleh dengan tidak langsung atau

4 Yuni Mahulauw, Pola Asuh Orang Tua dalam Membentuk
Karakteristik Anak Pada Masyarakat Arbes RT-05/RW-17 Desa Batu Merah
Ambon. Skripsi. (Ambon: institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ambon, 2019),
h. 31.

45 Mamik, Metode Kualitatif, ( Jawa Timur: Zifatama Publisher,
2015), h. 73.
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informasi penting yang sudah ditangani lebih lanjut dan
diperkenalkan baik dari pengumpul data primer atau dari
pihak lain atau dapat dikatakan bahwa sumber tidak
langsung memberikan informasi kepada pengumpul data.

Data tersebut mencakup buku, dokumentasi, dan tulisan

ang terkai R Fedetitian.
y -gt ;%\d&*ﬁﬂ p JW/&
F. Tekm@% ’7@

é.o osgdur pengumpllan §ata\y Yv&ngkah paling
& [ ]

ugam ' fihg di balik
o

penelifian v ) ) asf s ir%ga peneliti
Z /) a 4 : z

men sesuai dengan
2 o

tekni mengumpulkan

in menggunakan is prosedur

penelitian data, di mana setiap prosedur diterapkan agar
mendapatkan informasi yang akurat berdasarkan dengan
pengaturan normal di lapangan, adapun prosedur
mengumpulkan informasi yang peneliti gunakan adalah:

1. Teknik Observasi atau Pengamatan

Prosedur pengamatan (observasi) vyaitu teknik
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pengumpulan informasi yang memiliki ciri khusus apabila
dibandingkan dengan tehnik lainnya, yaitu wawancara dan
kuesioner. Jika wawancara dan kuesioner biasanya
berbicara dengan individu, maka observasi tidak terbatas

pada individu tetapi juga objek alam lainnya.*¢

'I;@il&\gb Ewgtgnl*)gaﬁg/k digunakan dalam
per@\) @@f dalam artian

@ asf jkut Jserta/ atau a vng&objek yang

N
aii . i i karena
v ke

mamungki iti it hat [da aperhatikan
> . ' a4 : z

%e i kegiatan yang
1% o

ter pada  kegiatan

Kota Bengkulu.

2. Teknik Wawancara
Menurut Moleong dalam bukunya Metode
Penelitian Kualitatif, wawancara adalah percakapan atau

dialog antara dua pihak dengan maksud tertentu, yaitu

46 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitaatif, Kuantitatif, dan R&D.
(Bandung: PT Alfabeta, 2016), h. 145.



50

pewawancara  mengajukan  beberapa  pertanyaan
(pewawancara) dan yang diwawancarai (narasumber)
menjawab pertanyaan tersebut sesuai dengan banyaknya
data yang dibutuhkan.?’

Dalam hal ini, peneliti menggunakan wawancara

face to ﬂ@cﬁ 21511 \@q%cara yang dilakukan
p@f?’ ' /?\%ara terstruktur

Qe it¥ mgmbugat pakok Ymasalah\d vgeﬁanyaan yang
N

a E’ sponden @an peneliti

e 12-2 >

=1 melakuk ar ngan pertanyaan yang

z , 492 ) NN

7.8 [ peneliti akan
2 o

apa saja faktor

i, guru dalam

at serta faktor pendu
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an pada
santri.

Wawancara ini ditujukan kepada 1 ketua TPQ, 2
orang guru, 10 santri dan 5 wali/orang tua santri TPQ

Tajul Wagor. Yang bertujuan untuk mengukur informasi

47 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2016), h. 186.
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yang diperoleh melalui observasi.
3. Teknik Dokumentasi
Dokumentasi adalah prosedur yang digunakan
untuk menambahkan informasi yang memperkuat data

yang berbeda melalui catatan yang sudah ada.
Dokumen@@ﬁ&?ﬁERl F,q
X 7

1.
o

g h Aantri 795/
N

%) tsAigTPE \ (é
0o

= [ alNa et ®a E
z 194 | My /¥
T 2
\® @)

ma jabatan menjadi ketua

4. Data identitas guru

a. Nama subjek yang akan diteliti
b. Usia subjek

c. Jabatan

d. Lama profesi

5. Data identitas orangtua/wali santri
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1. Nama subjek
2. Usia subjek
G. Teknik Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan cara agar dapat
memastikan bahwa semua data yang didapatkan, diperoleh,
dan diselidig\(ﬂﬁ l@lﬁilkbbqi%en atau berhubungan

\y Xy

denga{% ’% ini dilakukan

per@t' nlk /Mmenjaga- $erta \memgstika Z@va data yang
~

[ ]
tQEh keadaat—y e%arnya dan

& ,

berlaku baik e bjek p e%an.

2z , 444 ). !

T merujuk pada
% @)

ang berjudul

_
Penelitian  Kualitati kan bahwa

“triangulasi adalah teknik untuk memverifikasi keabsahan
data, dengan tujuan untuk memverifikasi atau untuk
perbandingan dengan data tersebut”, seperti:*®

1. Melakukan perbandingan informasi yang diperoleh dari

hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan

48 exy J. Moleong, Metode Penelitian..., h. 331.
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2. Membandingkan data informan secara pribadi dan depan
umum

3. Membandingkan  informasi  wawancara  tentang
pertukaran informasi tentang keadaan peneliti dengan

apa yang dikatakan orang lain setelah beberapa waktu

4. Memban@"n&aﬁ‘ %gsﬁ \@qﬁqcara setiap informan
N@\f?’ @é@uanlwawancara

ge doKumeftasi l/angldidapat ?3

o

-
& )

. Tek ' ‘ o

£z , %
<3 M damd len| dalamybuku Lexy

2 S=alla4 | .y e
Mole anzupaya yang

P @)
dilak si, membentuk
in engurutnya menjadi bagi at dikelola,

menggabungkannya, mencari dan menemukan pola,

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan

memilih apa yang akan diceritakan kepada orang lain.*
Teknik Analisis data yang digunakan penulis

dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Untuk

49 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian..., h. 248.
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menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah diajukan dan
diolah melalui analisis simultan, peneliti menggunakan
teknik analisis yang dipandu oleh Miles dan Huberman yang
dikutip oleh Qodir, hal ini menjelaskan bahwa teknik analisis
data dalam penelitian kualitatif dapat melalui beberapa
tahapan, yait%'\ Y\EGERI F,q »
1. Pe\@y?’ /z?,&

engumpulka®y/ informa8i me ?@ cara paling
e%nyak yang

afapk 1ast eb Erhubungan

»
&
Iy
(2]
o
=
Z
2

2.

eduksi data adala rmasi yang

didapatkan, kemudian dideskriptifkan (digambarkan)
menurut situasi yang sebenarnya. Untuk informasi yang
telah dikumpulkan namun tidak mampu atau kurang
efektif, dikeluarkan atau dikecualikan dari kajian
penelitian ini, agar data yang diberikan sesuai dengan

pertanyaan penelitian.
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3. Penyajian Data (Informasi)
Penyajian informasi adalah data yang didapat
peneliti dan kemudian dipaparkan secara fakta.
Kemudian ini mengacu kepada data yang sudah

dikumpulkan, dipilih, dan kelompokkan dengan situasi

aktual. $§EGERI F,q}

» %,
4. Pe\@ @

?? esimpulgn al\ ya ?))dikemukakan
~

;J ’,'a lnaai. S i %n berganti
o

= apabfla { ydng iélpat untuk
z\ e 444 | My /I

% aso‘Eselanjutnya.

ng ditentukan di

/"’_\\

al didukung dengan serta stabil

ketika peneliti kembali ke lapangan dengan tujuan
mengumpulkan informasi, maka kesimpulan yang telah
disampaikan merupakan kesimpulan yang bisa

dipercaya.>®

30 Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikaan Islam, (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada. 2014), h.145.



BAB IV
PEMBAHASAN

A. Deskripsi Wilayah Penelitian

1. Awal Mula Berdirinya TPQ Tajul Wagor Kota

Bengkulu ?\EGERI F,q
7 .
N //l‘?§\ : %aqor bermula dari
!/Iiﬂﬁ% ® %ﬁ(husus di gang
7/ [ | 2
iSjid 58 tdBtuk belajar

'éiak terarah.

2
4 saat itu hanya

ARQY)

< m———

dari gang sebelah dan gang lain ikut mengaji di TPQ

Tajul waqor.
TPQ Tajul Wagor merupakan lembaga pendidikan
non formal yang bergerak di bidang keagamaan dengan

menjadikan Al-Qur’an sebagai materi utamanya, serta

belajar dengan materi agama lainnya seperti Tahsin dan

56
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Tajwid tingkat anak-anak, Tahfidz juz 30, hafalan hadits,
hafalan doa harian dan kisah Islami dalam rangka
menanamkan pendidikan akhlak terhadap anak.

TPQ Tajul Waqor berdiri berdiri pada tahun 2019
sampai sekarang. TPQ Tajul Waqor sendiri merupakan
Iembagaﬂqoﬁ\fdgﬁgp Jngﬂ?}qda dibawah naungan

//.ms‘\\\ &
27 IV NN,
{ usthaza yahy endeNu 4 TPQ Taiul

dan Pendidikan Al-Qur’an (TPQ).

TPQ Tajul Waqgor adalah salah satu Taman
Pendidikan Al-Qur’an yang ada di Kota Bengkulu,
tepatnya, di Jalan Hibrida X, RT. 17/RW 06, Kelurahan

Sidomulyo, Kecamatan Gading Cempaka Kota
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Bengkulu. Hingga saat ini TPQ Tajul Wagor memiliki
santri berjumlah 40 santri.

2. Gambaran Umum Yayasan Tajul Waqor Kota
Bengkulu
a. ldentitas Yayasan Tajul Waqor

1) senjary S O ERT B TkesmpMTs
Ny, a2

\@\) ' ‘Tﬂ'@lvan Pendidikan
z? PQ >
&
Iy
(2]
[
=
Z
(5
\®
rovinsi
6) Kab/Kota : Bengkulu
7) Kecamatan : Gading Cempaka
8) Desa/Kelurahan : Sidomulyo
9) RT/RW atau Jalan . JI. Hibrida 10.
RT.17 RW.06

10) Kode Pos : 38229
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11) Email
tajulwagor295@gmail.com
12) Pembina Yayasan : Chairul Anwar, Lc.

13) No HP : 0813-6727-8892

Identitas Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Tajul
GER]
Wagor, & Fyq
) z

\@\’ i . Sa¥an Bendidikan Quran
Y? ) TRjul\Wagdy 'Y¢
S \
@ “Hiskidd 10/RT.17
4o
I;] K dgg Cempaka
Z
P

5) Kecamatan : Gading Cempaka

6) Desa/Kelurahan : Sidomulyo
7) RT/RW atau jalan :17/06
8) Nomor Akta Yayasan: 06 Tanggal 10 Agustus

2021 yang dibuat oleh Notaris Ilham Rahmadi,
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S.H., M.Kn dengan Nomor AHU-AH.01.06.-
0026863
9) NPWP :92.925.041.3-311.000
10) Kepemilikan Tanah : Wakaf

11) Luas tanah :18x25 M

12) &sﬁ%ﬂ%ﬁRl 2055 /;/I

\@ ] "ﬁ%ono

isidan Fujugn Tamak P¥n ?@n Al-Qur’an
® m
‘ c

/1SI I Qur’an Tajul Waqor
] A &~ 1 =

afal Al-Qur’an
o

aman Pendidikan jul Waqor
1) Menumbuhkan semangat membaca dan
menghafal Al-Qur’an dan membekali santri
menghafal juz 30
2) Menanamkan adab sahari-hari sesuai Al-Qur’an
dan Sunnah

3) Menyediakan lingkungan Islami
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4) Menanamkan perilaku akhlakul karimah

c. Tujuan Taman Pendidikan Al-Qur’an Tajul

Wagqor
1) Membaca Al-Qur’an dengan benar sesuai

kaidah hukum tajwid dan makharijul huruf

..... OE

3aranids . a
Berwydr o
BENGKULUY
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4. Struktur Kepengurusan TPQ Tajul Waqor

Gambar 3.2
Struktur Kepengurusan TPQ Tajul Wagor

Pimpinan Yayasan

Ustadz Chairul Anwar, Lc.

?\EGERI
™
o
& 2
g d . .725
& [ ] ‘Yl
5 [ A\«
X A
¢a| = 2
=\ 12 o] =
(5 2
|
h

Dewan Guru/Usta

1. Sami’ Hartono

2. Sherly Rosinta, S.Pd.

3. Nel Fitiana, S.Pd.

Untuk mewujudkan kegiatan belajar yang

kondusif dan terarah di TPQ Tajul Waqor perlu



63

kerjasama dari berbagai pihak, diantaranya adalah
pimpinan, ketua dan guru Taman Pendidikan Al-Qur’an
(TPQ) Tajul Wagor Kota Bengkulu. Semua itu berperan
penting dalam perkembangan TPQ untuk lebih baik lagi
kedepannya.

5. Data Penga Bllerﬁiﬂ' an Al-Qur’an (TPQ)
o a3
ay 4

?? ntyk mglaksanakan tugas \pe giﬁan di Taman
& [ ]
ab i a POH—TajH %qor Kota
o
IBengkulu, b J-rﬁ ar ag:g berperan
Z ‘ A 4L : z

71e jaran.=Berikut ini
1% o

ad Wagor:

Tabel 4.1

Data pengajar TPQ Tajul Waq

No | Nama | Jabatan | Pendidikan | Keterangan

terakhir

1. | Sami’ Ketua Ponpes Mengajar
Hartono | TPQ & FKAM Al-Qur’an

Ustadz SoloJawa | dan IQRA’
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Tengah santri putra
2. | Sherly Ustadzah S1 Mengajar
Rosinta, Al-Qur’an
S.Pd. dan IQRA’
santri putri
WEGER[ | p
3. N@N\ _ 473,9 Mengajar
NG ’?,&
N a | Al-Qur’an
7 R
ﬁ: 7ru !" \ \ \ 'g?lntrl putri
g: Memilill teldda péngajal yang 3@ bagi TPQ
= ;
> Thiul W enfin di%(ukan oleh
- : :
(2 2
> o
Sama halnya dengan tenag santri juga

berperan penting dalam suatu komponen pendidikan. Di

TPQ Tajul Wagor terdapat sebanyak 40 santri yaitu 7

santri putra dan 33 santri putri. Kemudian

10 sanri

diantarnya belajar Al-Qur’an. Untuk lebih jelasnya

mengenai jumlah santri TPQ Tajul Waqor berikut

tabelnya:



Tabel 4.2

Data Santri TPQ Tajul Waqor
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No | Nama Santri | Jenis Kelamin | Tingkatan
1 Adiba Perempuan IQRA’
Shakilla
Anggraeni
2 Alzian Laki-Laki IQRA’
Rafasya
e GERT
3 [ i-L4aki, IQRA’
NS iy Al-Qur’an
@ ngya Hutry é> ©
b T A § —? -
Ré Aulid ererjpuyn \)) IQRA
é zzalfra /4 erempua @I-Qur’an
(2] gustina [
o J___*__J n Al-Qur’an
- >
= L 444 | Ay | E
(5 IQRA’
A o
_ . RA’
Chayra Perempu QRA’
- Fayyolah B
Nadhifa
11 Clarissa Perempuan IQRA’
12 Erika Perempuan Al-Qur’an
Agustina
13 Farhan Laki-Laki IQRA’
14 Fathan Laki-Laki IQRA’
Ahmad
Diendhta
14 Fitria Al Perempuan IQRA’
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Kamila
15 Ghibran Laki-Laki IQRA’
Naufal Al-
Fariq
16 | Hafiza Aprilia | Perempuan IQRA’
17 Hanin Perempuan IQRA’
Navisha Syafa
18 Khairatul Perempuan IQRA’
Fiazah ~ o, ,
19 &(h&’iﬁh“ L Ki IQRA’
‘
o
120 : IQRA’
5 Pawlinka )’,
é Mgrisa Selvighy, - Herempua Al-Quran
A | Cataya I
& k2 an ZIQRA’
‘; A 2>
— |\R3 QRA’
Z 2
] IQRA’
<
QRA’
" Muhaira
26 Nurnaiza Perempuan -Qur’an
Sukri
27 Olivia Perempuan IQRA’
Dzakinnah
28 | Qiandra Arsy Perempuan IQRA’
Navisha
29 Rahma Perempuan IQRA’
30 | Raka Razhiq Laki-Laki IQRA’
Rifki
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31 | Revina Alya Perempuan Al-Qur’an
Hernisa
32 Syahrilia Perempuan Al-Qur’an
Kurnia Ilahi
33 Tata Perempuan IQRA’
34 Wirda Perempuan IQRA’
Triayanti
35 | Zafina Aufa Perempuan IQRA’
36 Zahr&jﬁ@*I F Ryer mpuan IQRA’
AB) ——— 4?’;
32)9 L{dir,? IQRA
/#7¢3 Fianka e 4 IQRA’
) A Utri 7),
& - Zelir Rereft . “Al-Qur’an
o~ Seftiangini€ ()
g:? Put C_:_
) &-Qur’an
=\ ) el |FEEE | | 5
|
(5
1% o
— or Kota

Diantara fasilitas, sarana dan prasarana yang
digunakan dalam kegiatan pembelajaran di Taman
Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Tajul Waqor Kota Bengkulu

dapat dilihat di tabel berikut:



Tabel 4.3

Data Sarana dan Prasarana TPQ Tajul Waqor

No Jenis Jumlah
1. | Gedung Belajar 1
2. | Meja 20
3. | Tempa L@E R 1
ﬁ‘]\ b IQ/‘? 2
4.\ |
9 \(y@y
. I 1
UL A\ 2
f‘, . [fRuging Sholgi'e @
) c
< e e
> aWa ?
— -3
Z VE;
C ~3
i =
| -
11. | Penghapus 2
12. | Spidol 4

8. Proses Pembelajaran Di TPQ Tajul Waqor
Dalam kegiatan pembelajaran, TPQ Tajul

Wagor menerapkan metode Aisar Lish Shighar yang di
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susun olen Abu Muhammad Fauzi Bin Isnain. Metode
Aisar merupakan salah satu metode yang digunakan
dalam proses pembelajaran Al-Qur’an. Asas dari
pengajaran Aisar yaitu talgin, maka Aisar diajarkan secara
musyafahah ~ (melihat  langsung  bagimana  cara

melafadz mggﬁlk S Adapun  kegiatan
o Sy

per@\" -@,%’an (TPQ) Taijul

algh seljagai perikut:

&
e
m@. : ‘
&
Z
T
2

51 Fathonatul Munawaroh, Penerapan Metode Aisar Dalam
Pembelajaran Membaca Al-Qur’an Di SD Islam Daru Falah Gumelar Lor
Tambak Banyumas. Purwokerto: Skripsi IAIN PURWOKERTO, h. 4.

52 Thety Ezokanzo dan Wawan Kungkang, Apa Kata Rasulullah SAW
Komik Adab Sehari-hari, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2017 ), h.
127.
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3. Membaca do’a menghadapi kesulitan

< < ° @ @
/q/"" /ﬁ?‘/’ o Ao . /w o~ (¢ @ 8
Meo Eia 15) O

Artinya: Ya Allah, tidak ada kemudahan kecuali
apa yang engkau jadikan mudah. Dan apabila

engkau ' Hef ak; , engkau akan menjadi
e 2K

b. \‘b' ’?%
Y? engbacaflqra’jdan W1-Qur’ )’,
5 ’)) '\v':cllu“b 10 ‘ ‘é

<

= |F3) Se & E

Z\s =/ ;
2 o
c

embaca doa keluar rumal

A0Y) 553 Js= v ([ e EasiE [ o2

» -

Artinya: Dengan nama Allah, aku bertawakkal
kepada Allah. Tiada daya dan kekuatan kecuali

dengan Allah.>*

53 Abdurrahman Adiib, Panduan Salat Doa & Zikir, (Jakarta: Kaysa

Media, 2011), h. 176.
54 Aan W dan Dian K, 99 Do’a & Dzikir Harian, ( Jakarta: Qibla,

2019), h. 7.
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2) Membaca doa khotmil Qur’an
3k B3 BL J dasg o\,dl]@s 231
L tleg E st b 535 4l Ey
e Sy < 455505 G355 s
el &5 Biss | sy

?\EGERI 4

J ' _ ax%ah ak-u d-engan Al-
\9 7 da a impin, cahaya,
» juk, i Ya Allah,
&? lupakan darinya.
~ jafilah aku apa vya ellim d@hu darinya.
g | Befikanl u | kemampgan}| ‘membacanya
€3] se | g3 ikanlah ia

Z \ agai )y V s@mesta alam.>

1% i/ ©

et BNy ) Y of agal 2 o b
J:J/‘ g.)j;rj 8 WMQ f

Artinya: Maha Suci Engkau, ya Allah. Segala
sanjungan untuk-Mu.Aku bersaksi bahwa tiada
Tuhan selain Engkau.Aku memohon ampun-Mu
dan aku bertaubat kepada-Mu.>®

55 Al-Qur’an Wanita, terj., Kementerian Agama RI, Do’a Khatam Al-

Qur’an pada bagian akhir, (Bandung: Wali, 2012), h. 1-2.
56 Wylvera W, Doa Sehari-hari untuk Muslim Cilik, (Yogyakarta:

Bentang Kids, 2018), h. 82.
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B. Hasil Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti akan memaparkan data
berupa informasi mengenai upaya guru dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an kepada santri di TPQ Tajul
Wagor Kota Bengkulu. informan yang diambil sebanyak 18

orang, keswlmﬁ‘cbﬁi I cﬁbq% berdasarkan aspek

pengek i ’ﬂ'@ul Wagor Kota

Be@ . Berikut ifi hagil observagi yan |@ukan peneliti
& [ ]

ddzl' i N gvawanearg-—papelifi %\gan ketua,
& ,

guru, | santri { PQ1 a I@aqor Kota

Upaya Yyaitu usaha yang dilakukan oleh seseorang

untuk mencapai hasil yang diinginkan. Dalam hal ini,
upaya guru dalam meningkatkan kemampuan membaca
Al-Qur’an pada santri di TPQ Tajul Waqor dengan
nenerapkan metode khusus dalam mengajar. Selain itu

kepatuhan guru TPQ dalam mengajar berdasarkan Standar
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Operating Procedur (SOP) yang sudah ditentukan dari

yayasan, inilah yang akan menjadi jalan demi tercapainya

peningkatan dalam membaca Al-Qur’an pada santri.
Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua TPQ

Tajul Waqor Kota Bengkulu bernama Sami' Hartono,

diperoleh'@\foﬁhﬁs@e] aga

sudah mengajar
berdasarkan
yang sudah
au tidaknya guru

s‘éh satunya

Procedur

mereka

Wagor bernama St psinta, S.Pd.

mengatakan bahwa:

“Dalam kegiatan belajar mengajar di TPQ Tajul
Wagor ini, kami tidak lepas dari panduan Standar
Operating Procedur (SOP), alhamdullilah SOP ini
memberikan kemudahan bagi kami dalam
mengajar, karena berisi langkah-langkah yang

57 Wawancara pribadi dengan Ustadz Sami’ Hartono, pada 20 April
2022
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harus dilakukan guru dari awal pembukaan sampai
penutup kegiatan.”>®

Hal senada juga disampaikan oleh guru TPQ Tajul

Wagor Bengkulu bernama Nel Fitiana, S.Pd.:

“Kami mengajar dengan berusaha sebaik mungkin

agar skiill para santri meningkat dalam membaca

1qra 1- Qur an. Sehingga setiap
mua

lebih mudah mengajar

sebelumnya sudah

%n berlangsung

10 vgudah diberikan
: r&»TPQ”59

a‘é)aikan Ibu

aiar—denaan (mereka terus

ami agar lancar
padi sangat
‘ ajul Wagqor,
arena berkat bimbingan mereka afiak- ibu sudah
bisa membaca Al-Qur’an yang awalnya tidak bisa
membaca Al-Qur’an sama sekali”®®

58 Wawncara pribadi dengan Ustadzah Sherly Rosinta, pada 20 April

2022
59 Wawancara pribadi dengan Ustadzah Nel Fitiana, pada 20 April

2022
60 Wawancara pribadi dengan Ibu Rumiati, pada 21 April 2022
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Dan penyampaian di atas sama halnya dengan
yang diungkapkan oleh Ibu Yulismawati selaku orangtua
santri:

“Saya selaku orangtua sangat bersyukur karena

anak saya bisa mengaji di TPQ Tajul Wagor.Guru

disana telaten dan sabar sekali dalam mengajarkan

santrinya. Eﬂ?ihat perubahannya dari awal

ané\sﬁxﬁ 'IPQ }ingga sekarang banyak

me ! maupun perubahan
@\é' .

& , sudah mengajar
bgik\ §an\ m ekerjasama dalam

?('0 emperikan ehat atju Yeduram”kepada anak
& ang menfangytuhluntuR difasdhati”
~ ()
) ’ _ . C,
o) Beldasar siAwawancata (i -atas, dapat
- B
Zgi mplylka Ui TR 'faj Waqor sudah
(5
“Mendaja m /mefabimbing dan
- tri salah
ya memberikan nasehat dan tegu g bersifat

membangun. Selama kegiatan belajar mengajar di TPQ
Tajul Wagor, guru menjalankan Standar Operating
Procedur (SOP) yang sudah ditetapkan dari yayasan.
Guru mengajar dengan berusaha semaksimal mungkin
agar santri lebih baik lagi kedepannya. Adapun hasil

pengamatan yang dilakukan peneliti di TPQ Tajul Wagor
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mengenai kegiatan mengajar Al-Qur’an oleh Ibu Sherly
Rosinta, S.Pd. bahwa pembelajaran dilakukan
beradasarkan SOP yang diawali dengan pembukaan
membaca surah Al-Fatihah, do’a sebelum belajar dan do’a
mengahadapi kesulitan. Kemudian di bagian isi membaca
Aisar da%\Aﬂ‘r(;nEls%&)rlﬁq%falan atau muroja’ah
haf{ @@ran sebelumnya,

@ asih afla waktu guru fnemiekali ?@dengan Kisah

aa i "\an tamt-S f@ di bagian
s <
ipénu vemm a do kalar rumabh,
> . ' a4 : z

- oy

7do : : ajelis. 5!

2 o

EN G KU L u lya membaca Al-

an makharijul
huruf yang kurang tepat, namun karena kesabaran guru
dalam mengajar, bacaan santri pun menjadi lebih baik dari
sebelumnya. Setiap santri diberikan kesempatan untuk
menyetor bacaan Al-Qur’annya masing-masing karena

setiap anak memiliki kemampuan berbeda dan kemudian

61 Observasi di TPQ Tajul Waqor, pada 20 April 2022
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disetorkan menghadap guru satu persatu. Walaupun
waktunya terbatas, setiap anak diberikan kesempatan yang
sama. Sebagaimana yang disampaikan langsung oleh guru
TPQ Tajul Waqor Ustadzah Sherly Rosinta sebagai

berikut:

4 92 ? membaca Al-Qur’an

lempernatikai tajwid, mengaji
i 3 “hn\"\ h hukum tajwid
lh; . mereka tidak

h saja, yang
aham dan

9ai guru berusaha
MEE : n§enerapkan
Fulet e

ang tepat.
motivasi serta
- an sabar selama
.’/ fan be jsung. Sekarang
mulai terbiasa
; hukum

Hal senada juga dilakukan guru TPQ Tajul Waqor,
sebagaimana wawancara dengan Ustadzah Nel Fitiana:

“Untuk hukum tajwid serta makharijul huruf
alhamdulillah santri sudah menguasai, dan untuk
kelancaran membaca mereka juga termasuk sudah
lancar. Namun, agar memperoleh hasil yang lebih
baik lagi, maka saya sendiri selaku salah satu guru

62 Wawancara pribadi dengan Ustadzah Sherly Rosinta, pada tanggal
20 April 2022
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di TPQ ini, ikhtiar yang harus saya lakukan yaitu
dengan terus bersabar serta menentukan cara yang
tepat dalam mengajar”%3

Pernyataan diatas sama dengan yang disampaikan
oleh Ibu Kartini selaku orangtua santri:

“Alhamdulillah anak ibu sudah lancar membaca
Al-Qur’a t‘:‘ dia sudah bisa membaca Al-
an &‘u lﬁlﬁ? d dibandingkan awal-
e@tg\ d| tingkatkan lagi.
uru TPQ, untuk

\@ e
ntuj K la n pendidikan
r’an %4 o)

[ ]
9 pernyataan-|—y s%a juga

miaik ) erngm b&Yuliani,:
4 : :U
ing membaca Al-
i sdya mendengar dia
caran membaca
a saat ini,
I alhamdulillah sekara udah lancar
membaca Al-Qur’annya dan ma pun saya
rasa sudah lumayan bagus. Selaku orangtua, saya
berharap supaya guru TPQ lebih baik lagi dalam
mengajar untuk membantu kami  sebagai
orangtua”®’

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan,

bahwa kegiatan belajar mengajar di TPQ Tajul Waqor

3 Wawancara pribadi dengan Ustadzah Nel Fitiana, pada tanggal 20
April 2022

% \Wawancara pribadi dengan Ibu Kartini, pada tanggal 22 April 2022

%5 Wawancara pribadi dengan Ibu Yuliani, pada tanggal 22 April 2022
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berjalan dengan baik. Guru dengan sabar mengajar dan
beberapa kali memberikan teguran serta nasehat kepada
santri yang susah diatur. Peneliti memantau proses
pembelajaran dari awal hingga akhir, saat awal penelitian

disana peneliti melihat santri yang belajar Al-Qur’an

belum se |%ﬁlg}ﬁlﬁﬁn jwid seperti pada bacaan
TN |
mlr@cf sukun (3) yaitu

@ i dag ikhfa’ syafawy, u dan tanwin
N
a“ — am bightififa i%b.
s < . =
e SeldinZity ifnya jugazbelum tepat
Z \ ‘ I A 4 L . z
7se hamzah) dan ¢
1% @)

- (f52) dan o= (sin), ¢ [ () dan ¢ (ghain), <

a mereka pun

& (gaf), 2 (dzal) dan J (za

masih ada yang belum lancar dalam membaca Al-Qur’an.
Namun, beberapa minggu setelah itu kemampuan mereka
lebih meningkat dalam membaca Al-Qur’an, ini semua
tidak terlepas dari bimbingan dan usaha yang dilakukan

guru TPQ Tajul Wagqor.5°

86 Observasi di TPQ Tajul Waqor, pada tanggal 20 April 2022
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Upaya guru dalam meningkatkan kemampuan

membaca Al-Qur’an pada santri sangat perlu dilakukan.

Adanya kerjasama antara ketua dan para guru maupun

dengan orangtua santri dengan cara berkomunikasi dan

berkoordinasi yang baik, sering melakukan evaluasi, serta

guru me r%ﬁ %Ma ng baik kepada santri.
X e

\@\P i @ﬂ@liti memberikan

@ alf mgsukan kepadal ket vuy@TPQ dalam
& [ ]
7Ta i ﬁ& (minggu),
o
= ai Jeiteis coc t@ diterapkan
Z /) a 4 : z
7ke ui’an, karena
2
be apatkan guru di
u aqor belum mener tode khusus

dalam mengajarkan Al-Qur’an. Berikut hasil wawancara

dengan ketua Ketua TPQ Tajul Wagor:

“Kami sadar bahwa harus ada upaya yang
dilakukan sebagai guru, salah satunya yaitu
menerapkan metode khusus untuk meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an pada santri,
namun sebelumnya guru disini belum menerapkan
metode khusus dalam mengajar, Khususnya
mengajarkan Al-Qur’an. Hingga akhirnya setelah
melakukan evaluasi setiap akhir pekannya dan
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hasil dari rapat bersama tersebut guru mulai
mencoba menerapkan metode Aisar kepada santri
yang sedang belajar Al-Qur’an sesuai masukan
dari ananda selaku mahasiswi yang sedang
melakukan penelitian di TPQ kami”®’

Hal senada juga disampaikan oleh guru TPQ Tajul

Wagor Kota Bengkulu, sebagaimana wawancara dengan

Ustadzah Imlghgbgﬁ@al F
O a7,

g

\@ ) g guru berusal_1a
mgmherik kepada murid
?@ yAng/dia gjarkan.. uptuk \itu \kaki @agai guru di
& PQ  Tajul Magor vyang \ diamanahkan juga
;J’ j IfQutan—rperiv ya.upaya yang
oo har [ an__lsebaga ru selain
8 me e tofie tepat, Lharus sabar
2z Je. bi -j o perdengarkan
T sefta beberapa

o) adf/mereka”®
erkai i eh Guru
ajul Wagor yang bernama Rosinta,

menerangkan bahwa:

“Upaya yang dapat kami lakukan sebagai guru
beberapa diantaranya adalah memberikan motivasi
dan reward kepada santri yang menurut kami
sudah bagus dalam membaca Al-Qur’an. Hadiah
yang kami berikan mungkin tidak seberapa seperti

2022

2022

67 Wawancara pribadi dengan UstadzSami’ Hartono, pada 20 April

68 Wawancara pribadi dengan Ustadzah Nel Fitiana, pada 20 April
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snack, roti atau wafer dan sejenisnya. Hal ini kami
lakukan sebagai guru sebagai bentuk dorongan
semangat supaya para santri lebih baik lagi dalam
membaca Al-Qur’an, baik dari segi hukum tajwid
dan ketepatan makharijul hurufnya. “®

Sama halnya juga disampaikan oleh orangtua

santri TPQ Tajul Wagor Kota Bengkulu yang bernama Ibu

I-Qur’an sudah
ampuan anak-
¢ ih baik dari

C . ' o ox
Jyand mghiake ALy @
H F ara era kan metode
a 'n antu a 3 |orangtua
!g? aﬁan kepada
dapat
O

menerapkan metode khusus dalam mengajarkan Al-
Qur’an, namun seiring berjalannya waktu guru rutin
melakukan evaluasi di setiap akhir pekan. Adapun hasil

dari keputusan bersama dari pihak yayasan dengan ketua

2022

69 Wawancara pribadi dengan Ustadzah Sherly Rosinta, pada 20 April

70 Wawancara pribadi dengan lbu Sri, pada 24 April 2022
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dan tenaga pengajar serta peniliti yang ikut serta dalam
rapat tersebut mengambil kesimpulan bahwa guru TPQ
harus mulai menerapkan metode Aisar dalam
mengajarkan  Al-Qur’an  sebagai  upaya  untuk
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an pada
santri di;@@ ‘ﬁ\ﬁ‘l I F,q »

\@ , &dilakukan guru

Q enphgkatkan jkemampian vg@a Al-Qur’an
N
(E) —¢h ("Q aj o‘&h dengan
o
manerapk Arsar mem ag:kan hukum
Z ‘ A 4L . x

7ba i.dengan sabar,

kepada santri yang sudah mampu membaca Al-Qur’an

dengan baik.

Sedangkan orangtua diharapkan dapat
bekerjasama membantu guru dengan bersikap tegas
dengan memberikan perhatian serta memantau santri

untuk membaca Al-Qur’an dirumah sebagai upaya untuk
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membantu guru dalam meningkatkan kemampuan

membaca Al-Qur’an pada santri di TPQ Tajul Waqor .

Faktor pendukung dan penghambat guru dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an pada
santri
Fa@@r?\geﬁ} B f@gﬁ}q sebab yang dapat
g
%pekerjaan demi
pal tujuan fertengu. Ada bgbekap a@r pendukung
@ al kcn o %ﬂbaca AI'
£z ,
QU an pa ' forgna qﬁgdlperoleh
> . ' a4 : z
% b
7da o
2 o

menerapkan metode yang dengarkan

murottal Al-Qur’an pada santri yang betul-
betul mengalami kesulitan dan masih perlu
banyak belajar.””!

Senada dengan pernyataan di atas, Ustadzah
Sherly Rosinta selaku guru TPQ Tajul Wagor

menjelaskan bahwa:

2022

" Wawancara pribadi dengan Ustadz Sami> Hartono, tanggal 20 April
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“Untuk faktor pendukung selain menggunakan
metode yang tepat, lingkungan dan sarana
prasarana disini juga sudah lumayan bagus dan
membantu. Santri menggunakan Al-Qur’an khusus
ketika menyetorkan vyaitu dengan Al-Qur’an
hafalan (Al-Qur’an Al-Hufaz), dimana Al-Qur’an
Al-Hufaz mudah dibaca dan di beri warna pada
setiap hukum bacaan, sehingga ini membantu
santri untuk lebih paham dan terbiasa menerapkan

hukum ba etika membaca Al-Qur’an”7?
?\éaei‘ﬁw js Qur’an

g'gy diungkapkan oleh

FitianaVselaku ?.’9 Tajul Wagor

/ <) \ m

’“B ak to1 penduku mt‘lai ac inat anak

sendli k r’af, udian adanya

\ : DU ang!kuat dari orang tua
membaca Al-
sebagai-guru mengaji,
emadai, selain

Berdasarkan hasil wawanca as dapat

disimpulkan ~ bahwa  faktor  pendukung  dalam

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an pada

santri di Taman Pendidikan Al-Qur’an Tajul Waqor Kota

Bengkulu adalah  menerapkan  metode  Kkhusus,

72 Wawancara pribadi dengan Ustadzah Sherly Rosinta, tanggal 20

April 2022

"3Wawancara pribadi dengan Ustadzah Nel Fitiana, tanggal 20 April

2022
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memperdengarkan murottal Al-Qur’an  pada santri,
lingkungan dan sarana prasarana yang mendukung, santri
menggunakan Al-Qur’an khusus ketika menyetorkan

bacaan, minat anak yang kuat untuk belajar Al-Qur’an

serta adanya dukungan dari orangtua santri.

-
'.W:m i itu, beberapa

oleh santri TPQ

gor yang bernama Revina:

“Di rumah ketika saya tidak membaca Al-Qur’an
orangtua saya tidak peduli atau menyuruh saya
untuk membaca Al-Qur’an, mungkin karena ibu
dan ayah sibuk dengan pekerjaan masing-
masing”’4

Senada dengan pernyataan di atas, Marisa selaku

santri di TPQ Tajul Wagor menjelaskan bahwa:

74 Wawancara pribadi dengan santri TPQ Tajul Waqor Revina Alya
Hernisa, tanggal 23 April 2022
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“Saya jarang membaca Al-Qur’an di rumah.
Ketika berada di rumah, Ibu atau ayah juga tidak
menekankan saya harus membaca Al-Qur’an, yang

penting saya rajin mengaji ke TPQ”7>

Hal yang sama juga disampaikan oleh Erika santri

TPQ Tajul Wagor menuturkan bahwa:

“OrangtuéA ng memperhatikan saya ketika
membaca-Al-Qus ﬁ)z};z@h. Mereka juga tidak

b
meﬂ‘ Kimembaca Al-Qur’an.
\@ ye/ A\l i @?adang memang
.y}?h Ayah dan

an jse 1 tan
I u”7
-

n‘éelin santri

»
&
~
<
L;]T ajul rJ wa: E
Z

2

Sl
Q

N

4 g : =
I yazuntuk rajin
ahf /kdlau saya rajin

auan sendiri””’

perti halnya yang disa leh Azzahra

selaku santri TPQ Tajul Waqor bahwa:

“Ketika saya membaca Al-Qur’an di rumah,
orangtua saya tidak terlalu memperhatikan.
Apalagi untuk masalah benar atau tidaknya hukum

75 Wawancara pribadi dengan santri TPQ Tajul Wagor Marisa Selfia

Cahaya, tanggal 23 April 2022
76 Wawancara pribadi dengan santri TPQ Tajul Wacor Erika

Agustina, tanggal 23 April 2022
"7 Wawancara pribadi dengan santri TPQ Tajul Wagor Zelin

Septiandini Putri, tanggal 25 April 2022
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bacaan dari ayat yang saya baca, mungkin karena
orangtua saya belum terlalu paham”’®

Selain itu, guru TPQ Tajul Waqgor bernama Sherly
Rosinta menuturkan bahwa:

“Kalau untuk faktor penghambatnya, beberapa
santri di sini masih belum konsisten untuk hadir
belajar M erdapat 3 dari 10 orang santri

ggﬁ‘?‘ﬁf ﬁ@ belajar Al-Qur’an ke
‘ / ele! ny; sudah belajar dan
mudian karena

2lumnya sudah
i pertemuan

i g\
WW@%&A o

m kurangnya
¢. ,ﬁ.?% H ANg »79

=)
di—=atas, dapat
o

at guru dalam

an kemampuan memb Qur’an pada
santri adalah kurangnya Kkerjasama antara guru dan
orangtua santri, dimana orangtua santri kurang

membimbing dan jarang memberikan perhatian berupa

ketegasan pada anak ketika anak berada dirumah. Selain

8 Wawancara pribadi dengan santri TPQ Tajul Wagor Azzahra
Fadhyla Alfyah, tanggal 25 April 2022

9 Wawancara pribadi dengan Ustadzah Sherly Rosinta, tanggal 20
April 2022
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itu, faktor penghambat lainnya yaitu beberapa santri yang
belajar Al-Qur’an di TPQ Tajul Waqor sering izin.
Sehingga ini menjadi kendala kedepannya untuk santri
tersebut lebih baik lagi dalam membaca Al-Qur’an.

C. Pembahasan

Dari @(nﬁﬁﬁﬁgﬁaﬁa@q%maso yang digunakan
e AN RRG
ndid of. o Wi \

Data yang penulis paparkan berdasarkan observasi
dan wawancara dengan ketua TPQ, guru TPQ, santri TPQ
Tajul Wagor, dan orangtua santri. Sesuai dengan rumusan
masalah maka  dalam penyajian ini penulis

mengklasifikasikan diantaranya:
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1. Bentuk-bentuk upaya guru dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an pada santri di TPQ
Tajul Waqor Kota Bengkulu

Seiring dengan tujuan pendidikan secara umum
bahwa Pendidikan Agama khususnya pembelajaran Al-

Qur’an @nj@dﬁ g‘aﬁiﬁ%aﬁ& %aterl penting dalam
me@j\f i#nilai—aj @Iam kehidupan,

@ I i perfu ad@ updya yang\di ?@1 guru dalam
~
an i tan—merhba I-Qur’an pada
o
santri | di 104 -Qui’ai, gmbelajaran
Z . ' a 4 V

7ya dengan cara

o

gevaluasi  hasil

Dalam pendidikan Islam, guru memiliki peran dan
arti yang sangat penting, hal ini karena mereka memiliki
kewajiban dan menentukan jalannya proses pembelajaran.

Oleh karena itu Islam sangat menghargai dan

80 Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 Pasal 20
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menghormati orang-orang yang berilmu pengetahuan dan
bertindak sebagai pengajar.

Pendidik yang tegas merupakan suatu yang
diharapkan dalam meningkatkan kemampuan pada anak,
oleh karena itu pendidik haruslah memiliki kualitas,

Khususny. kﬁfa@ Mk uasai disiplin ilmu di
S &

bid@’ i : asai ilmu-ilmu
ol ;
aighya fan. prenduku uannya dalam
& [ ]
i j didik..*
& ,
8 Ke j di ijul Wagor
Z \ . /) a4 : z
7K an~tatap muka
1% @)

o
D

elajar di rumah
asing. Adapun pembela dilakukan
orangtua dirumah adalah dengan cara memberikan

pengawasan, perhatian dan bersikap tegas serta

memberikan contoh/teladan yang baik kepada anak.

81Soiman, Rijal Sabri dan Rizgiyatun Nasuha, Upaya Guru Dalam
Mengembangkan Kepribadian Siswa Berakhlak Al-Karimah Di Smpit Al-
Munadi Medan, Jurnal Pendidikan,
https://jurnal.dharmawangsa.ac.id/index.php/almufida/article/download/672/pd
f, h.67.


https://jurnal.dharmawangsa.ac.id/index.php/almufida/article/download/672/pdf
https://jurnal.dharmawangsa.ac.id/index.php/almufida/article/download/672/pdf
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Untuk mencapai tujuan yang diinginkan maka perlu peran

dan kerjasama yang baik antara guru dan orangtua.
Pendidik merupakan penggerak utama karena

pendidiklah yang mengelola peserta didik, baik positif

atau negatifnya hasil yang diperoleh bergantung pada

tugas dan é@\/\)ﬁ‘}ga(r;ls %Jg %Oleh karena itu, dalam
_ %

\ag

proses”’ e’@ikan Al-Quran
Q agor, jpendidik \ berlysa Z@imal dalam
o - 17:
8 M [ rbatas di TRQ sehingga
> ‘ A4L : x
'&1 ' lam mengajar
1% @)

B E N G K w l- U Jitentukan yang

./———__—__\-

an pada sore hari dari 15.30 sampai

17.30 WIB, mengajar berdasarkan Standar Operating
Procedur(SOP) dengan jumlah keseluruhan santri 40
orang. Bentuk upaya guru dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an pada santri adalah

sebagai berikut:
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a. Selama proses pembelajaran guru menerapkan metode
Aisar dalam memahamkan hukum bacaan Al-Qur’an,
terkhususnya pada hukum bacaan mim dan nun
bertasydid (+ —&), mim sukun (), nun sukun dan

tanwin (==, — = —) , serta makharijul huruf seperti

B E 'z G "( u L v -Qur’an dengan

d. Guru memberikan motivasi kepada santri di waktu
tertentu. Karena tanpa motivasi yang tinggi dan jauh

dari pengawasan pendidik seorang seorang pelajar
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akan hanyut dalam berbagai fitur permainan yang
ada.®?

e. Guru memberikan reward kepada santri yang sudah
bagus dalam membaca Al-Qur’an

Upaya-upaya yang sudah dilakukan guru perlu

dimaksim aﬁ\E I @q mencapai  tujuan
ik b,
poiel N%,

pefidukung- Jdan\ pekg t@uru dalam

>,
~
‘En i tan—merhba I-Qur’an pada
o
Isaniri ) ?:
Z ‘ A 4L . x
AN L
1% o
me dinya sesuatu.
n faktor penghamba adaan yang

sifatnya menghambat (menjadikan lambat) atau bahkan
menghalangi dan menahan terjadinya sesuatu. Dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an pada

santri di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Tajul

82 Deni Hardianto, Karakteristik Pendidik dan Peserta Didik dalam
Pembelajaran Online, Majalah Ilmiah Pembelajaran, Volume 8 nomor 2, 2012,
h. 5.
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Wagor membuat peran guru banyak dibutuhkan. Adapun
faktor yang menjadi menjadi penentu keberhasilan guru
dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an
pada santri adalah sebagai berikut:

a. Menerapkan Metode yang tepat. Penggunaan metode

sang h?bgﬁg‘ &Ianﬁm nentukan keberhasilan
N

..... i1

upaya yang dilakukan guru TPQ Tajul Waqor dalam
menghadapi memperderngarkan video murottal
melalui speaker atau handphone.

c. Lingkungan dan sarana prasarana yang mendukung.
Faktor pendukung lainnya tidak kalah penting yaitu

lingkungan yang kondusif dan sarana maupun
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prasarana yang memadai sebagai penunjang
keberhasilan suatu pembelajaran.

e. Minat anak yang kuat untuk belajar Al-Qur’an.
Santri di TPQ Tajul Waqor yang belajar Al-Qur’an

ada 10 orang santri, mereka sangat antusias dengan

dengan teman

anya diluar tanpa hal yan

Adapun faktor penghambat yang menjadi penghalang
dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an
adalah sebagai berikut:

a. Kurangnya kerjasama dan koordinasi antara guru dan
orangtua santri. Dalam lingkungan pendidikan, tidak

semua tugas dan tanggung jawab dipegang oleh guru
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dalam mendidik. Di luar memang guru yang
bertindak, namun dirumah semua lepas dari
pengawasan dan tanggung jawab guru, yang bertugas
membimbing serta mengajarkan anak adalah

orangtuanya sendiri. Oleh karena itu perlu adanya

kerja aﬂ'ﬁ‘l ﬂ@rﬁﬁmﬁ uru dan orangtua agar
0 &

\@ ’9@am menerima
7

lajaran. 2

-
i"1 ; f @gasan dari

orgng o)sins ng kan téibutuhkan.

' a 4 : x
, Ketegasan dan
o

i rumah. Karena
CcEpat dan
lambatnya guru dalam membimbing anak untuk
mencapai tujuan yang diinginkan sebelumnya.
Orangtua diharapkan mampu bersikap tegas kepada
anak ketika berada di rumah serta memberikan

perhatian penuh dalam menopang pengetahuan anak
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yang sebelumnya sudah didapatkan dari guru diluar
pengawasan mereka.

Santri tidak konsisten untuk hadir belajar mengaji.
Santri yang belum konsisten belajar Al-Qur’an ke
TPQ. Padahal sebelumnya santri sudah belajar dan

suda cu@@ﬁ%&nﬂ mudian karena santri
e @

x@f %elumnya sudah

Oﬂ‘VERSIT,qS

ajagfi  menjadi_-djulan g

a 4

4

_ _

Oxyywns ¥
:




BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Upaya guru dalam meningkatkan kemampuan membaca
Al-Qur’an pada santri di TPQ Tajul Wagor Kota

Bengkulu @d&\gaﬁ glﬁzlh ﬁ'l]aia%ukan evaluasi. Adapun
ber@ Lﬂ%oleh guru yaitu

&1 eglerapkan- metode Alsar\d mﬁnemahamkan

N

'(;j] bacaan—dar it rgétepat saat
£z ,

Ime@mbgca imBin d@,gan sabar,
Z ‘ A4 4L : x

79 nXkepada santri,
\®

gu g E N G K u i. U pada santri yang

ampu membaca Al-Qur’an

2. Faktor pendukung guru dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an pada santri yaitu menerapkan metode
yang tepat, memperdengarkan murottal Al-Qur’an pada
anak, lingkungan dan sarana prasarana yang mendukung,
minat anak yang kuat untuk belajar Al-Qur’an, adanya

dukungan dari orangtua santri. Adapun faktor penghambat

99
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guru, kurangnya kerjasama dan koordinasi antara guru
dan orangtua santri, orangtua santri kurang membimbing
dan memberikan perhatian berupa ketegasan ketika anak
berada dirumah, santri tidak konsisten hadir ke TPQ untuk

belajar Al-Qur’an.
B. Saran W ?\EGERI F,q}

——

untuk mencapai )ih baik lagi

kedepannya.

3. Untuk orang tua santri supaya lebih bersikap tegas dan
memperhatikan anak membaca Al-Qur’an ketik berada
dirumah, sebagai upaya untuk membantu guru TPQ

mewujudkan tujuan yang diinginkan.
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4. Untuk Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) agar
memberikan fasilitas yang lebih baik dalam menunjang
kerjasama guru dalam meningkatkan kemampuan

membaca Al-Qur’an pada santri TPQ Tajul Waqor.
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Lampiran 1.

Lembar Instrumen Penelitian

Upaya Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca
Al-Qur’an Pada Santri di Taman Pendidikan Al-Qur’an
(TPQ) Tajul Waqgor Kota Bengkulu
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Lampiran 2.

Lembar Pedoman Observasi Guru

Upaya Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca
Al-Qur’an Pada Santri di Taman Pendidikan Al-Qur’an
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Lampiran 3.

Lembar Pedoman Observasi Guru

Upaya Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca
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Lembar Pedoman Observasi Santri
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Lembar Pedoman Observasi Santri
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Lampiran 6.
Lembar Pedoman Observasi Santri
Upaya Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca
Al-Qur’an Pada Santri di Taman Pendidikan Al-Qur’an
(TPQ) Tajul Waqgor Kota Bengkulu
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Lampiran 8.
Lembar Pedoman Observasi Santri
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Lembar Pedoman Observasi Santri
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Al-Qur’an Pada Santri di Taman Pendidikan Al-Qur’an
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Lampiran 12.

Lembar Pedoman Observasi Santri

Upaya Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca
Al-Qur’an Pada Santri di Taman Pendidikan Al-Qur’an
(TPQ) Tajul Waqgor Kota Bengkulu

Nama Santri : Syahrilia Kurnia Ilahi
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tajwid pada bacaan mim
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Lampiran 13.
Lembar Pedoman Observasi Santri
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FORMAT WAWANCARA KETUA TPQ
TAJUL WAQOR KOTA BENGKULU

Nama : Sami’ Hartono
Usia : 29 Tahun
Jabatan : Ketua TPQ

Lama Jabatan : 1 Tahun

1.

£ GE
RI rﬁeﬂ% r dengan baik sesuai

Apakah gur%'@Qﬂ’
dengan &QF*

Apakah saitr] \ : @ar dan sesuai

kai@ IrJWIG e%’ arnariju nﬁtepat?

Apfdk fadz dan guruiguru TP a Qéaluam demi
asi a i S

Bagal s n Al-Qur’an untuk

men@g K -Qur’an pada santri

apa £ jar?

Apa ung guru dala kemampuan

aca Al-Qur’an pada santri ?
Apa faktor penghambat guru dalam meningkatkan kemampuan

membaca Al-Qur’an pada santri ?



FORMAT WAWANCARA GURU TPQ
TAJUL WAQOR KOTA BENGKULU

Nama : Sherly Rosinta
Usia : 23 Tahun
Jabatan : Guru TPQ

Lama Jabatan : 2 Tahun

1.

£ GE
RI rﬁeﬂ% r dengan baik sesuai

Apakah gur%'@Qﬂ’
dengan &QF*

Apakah saitr] \ : @ar dan sesuai
kai@ BwWid ertgRiakhariju nﬁtepat?

Apék u-guru TPQ jmelakdkan dva eu_‘u mencapai
hagﬂ a | : §

Bagai n g n Al-@ur’an untuk
meningkatk -Qur’an pada santri
apa 4 jar?

Apa ung guru dala kemampuan

aca Al-Qur’an pada santri ?
Apa faktor penghambat guru dalam meningkatkan kemampuan

membaca Al-Qur’an pada santri ?



FORMAT WAWANCARA GURU TPQ
TAJUL WAQOR KOTA BENGKULU

Nama : Nel Fitiana
Usia : 24 Tahun
Jabatan : Guru TPQ

Lama Jabatan : 1 Tahun

2. ar dan sesuai
a@)tepat?
3. demi mencapai
>
24 2>
4, antpaYa - guru-dalam-mengdjanko I-‘alr’anuntuk

=~ '/ ,‘2 .

G Qurian pada santri
1O ‘;::(! i .ar’)

5. fal ' f iaim  meningkatkan

Kemampuan membaca Al-Qur’an pada santri ?

6. Apa faktor penghambat guru dalam meningkatkan

kemampuan membaca Al-Qur’an pada santri ?



FORMAT WAWANCARA ORANG TUA SANTRI

Nama : Ibu Rumiati

Orang tua/wali dari  : Zelin Septiandini Putri

Usia :50 Tahun

Pekerjaan . Ibu Rumah Tangga

1. Menurut Bapak/Ibu apakah guru di TPQ Tajul Waqor sudah

@upaya guru
r%ningkatkan
tﬁ%' contohnya
lala %engajarkan

A3

5. Apa faktor penghambat dalam meningkatkan kemampuan

membaca Al-Qur’an pada anak selama belajar di rumah ?



FORMAT WAWANCARA ORANG TUA SANTRI

Nama > Ibu Yulismawati

Orang tua/wali dari  : Erika Agustina

Usia :48 Tahun

Pekerjaan . Ibu Rumah Tangga

1. Menurut Bapak/Ibu apakah guru di TPQ Tajul Waqor sudah
mengajar deng@Q Bﬁ‘i&%ﬁlﬂ F,q »

2. Apakah %eu&' m

I-Qur’an dirumah

sesual kaidah

- %upaya guru
e ke Qukzmyuntt r%ningkatkan

ttiy contohnya
z r@wngajarkan

’an pada anak selama be
5. Apa faktor penghambat dalam meningkatkan kemampuan

membaca Al-Qur’an pada anak selama belajar di rumah ?



FORMAT WAWANCARA ORANG TUA SANTRI

Nama > Ibu Kartini

Orang tua/wali dari  : Revina Alya Hernisa

Usia : 38 Tahun

Pekerjaan : Guru SD

1. Menurut Bapak/Ibu apakah guru di TPQ Tajul Waqor sudah

@upaya guru
r%ningkatkan
ta':; contohnya
lala %engajarkan

A3

5. Apa faktor penghambat dalam meningkatkan kemampuan

membaca Al-Qur’an pada anak selama belajar di rumah ?



FORMAT WAWANCARA ORANG TUA SANTRI

Nama > Ibu Yuliani

Orang tua/wali dari  : Marisa Selfia Cahaya

Usia : 53 Tahun

Pekerjaan . Ibu Rumah Tangga

1. Menurut Bapak/Ibu apakah guru di TPQ Tajul Waqor sudah

%u paya guru
r%ningkatkan
tﬁ%' contohnya
lala %engajarkan

A3

5. Apa faktor penghambat dalam meningkatkan kemampuan

membaca Al-Qur’an pada anak selama belajar di rumah ?



FORMAT WAWANCARA ORANG TUA SANTRI

Nama - Ibu Sri

Orang tua/wali dari  : Azzahra Agustina

Usia : 40 Tahun

Pekerjaan : Bidan

1. Menurut Bapak/Ibu apakah guru di TPQ Tajul Waqor sudah

@upaya guru
r%ningkatkan
tﬁ%' contohnya
lala %engajarkan

A3

5. Apa faktor penghambat dalam meningkatkan kemampuan

membaca Al-Qur’an pada anak selama belajar di rumah ?



FORMAT WAWANCARA SANTRI

Nama : Revina Alya Hernisa

Usia : 12 Tahun

1. Dengan siapa biasanya kamu belajar membaca Al-Qur’an di

TPQ Tajul Waqor ?

2. Apakah guru TPQ Tajul Wagor sabar dalam mengajarkan

Al-Qur’an ?Q\ Y\EGERI F(q}

,#égan guru di TPQ
o “’I‘ﬁl!!\ .

il mn

dan

)
¥



FORMAT WAWANCARA SANTRI

Nama : Marisa Selfia Cahaya

Usia : 12 Tahun

1. Dengan siapa biasanya kamu belajar membaca Al-Qur’an di
TPQ Tajul Waqor ?

2. Apakah guru TPQ Tajul Wagor sabar dalam mengajarkan
Al-Qur’an ?Q\ Y\EGERI F,q

IQ% ?#ngan guru di TPQ
ZA G E\RDNN

yan. u‘n%u.n‘m‘\
it

dan

%
A\
D




FORMAT WAWANCARA SANTRI

Nama : Erika Agustina

Usia : 13 Tahun

1. Dengan siapa biasanya kamu belajar membaca Al-Qur’an di
TPQ Tajul Waqor ?

2. Apakah guru TPQ Tajul Wagor sabar dalam mengajarkan
Al-Qur’an ?Q\ Y\EGERI F,q

IQ% ?#ngan guru di TPQ
ZA G E\RDNN

yan. u‘n%u.n‘m‘\
it

dan

%
A\
D




FORMAT WAWANCARA SANTRI

Nama : Zelin Septiandini Putri
Usia : 11 Tahun
1. Dengan siapa biasanya kamu belajar membaca Al-Qur’an di

TPQ Tajul Waqor?
Apakah guru TPQ Tajul Waqor sabar dalam mengajarkan Al-

Qur’an ? N Y\EGERI F,q}

3. Apakah gm? ajar @67%1 guru di TPQ ?

4, Apakgg} jih m jifdi fum 7}}
. Ap@h i n-membantumu
m@b 2 Tah—? (é
\

= ~
i >
Z z

P o




FORMAT WAWANCARA SANTRI

Nama : Azzahra Fadhyla Alfyah
Usia : 12 Tahun
1. Dengan siapa biasanya kamu belajar membaca Al-Qur’an di

TPQ Tajul Wagor ?
Apakah guru TPQ Tajul Waqor sabar dalam mengajarkan Al-
Qur’an ? Q\ Y\EGERI F(q}

3. Apakah gm? ajar @67%1 guru di TPQ ?

4, Apakgg} jih m jifdi fum 7}}
. Ap@h i n-membantumu
m@b 2 Tah—? (é
\

= ~
i >
Z z

P o




FORMAT WAWANCARA SANTRI

Nama . Arimbi Anindya Putri

Usia : 8 Tahun

1. Dengan siapa biasanya kamu belajar membaca Al-Qur’an di
TPQ Tajul Waqor ?

2. Apakah guru TPQ Tajul Wagor sabar dalam mengajarkan
Al-Qur’an ?Q\ Y\EGERI F,q

IQ% ?#ngan guru di TPQ
ZA G E\RDNN

yan. u‘n%u.n‘m‘\
ity

dan

%
A\
D




FORMAT WAWANCARA SANTRI

Nama : Nurnaiza Sukri
Usia : 9 Tahun
1. Dengan siapa biasanya kamu belajar membaca Al-Qur’an di

TPQ Tajul Wagor ?
Apakah guru TPQ Tajul Waqor sabar dalam mengajarkan Al-
Qur’an ? Q\ Y\EGERI F(q}

3. Apakah gm? ajar @67%1 guru di TPQ ?

4, Apakgg} jih m jifdi fum 7}}
. Ap@h i n-membantumu
m@b 2 Tah—? (é
\

= ~
i >
Z z

P o




FORMAT WAWANCARA SANTRI

Nama . Syahrilia Kurnia llahi

Usia : 13 Tahun

1. Dengan siapa biasanya kamu belajar membaca Al-Qur’an di
TPQ Tajul Waqor ?

2. Apakah guru TPQ Tajul Wagor sabar dalam mengajarkan
Al-Qur’an ?Q\ Y\EGERI F,q

IQ% ?#ngan guru di TPQ
ZA G E\RDNN

yan. u‘n%u.n‘m‘\
it

dan

%
A\
D




FORMAT WAWANCARA SANTRI

Nama : Zivara Anandisa Sukri
Usia : 10 Tahun
1. Dengan siapa biasanya kamu belajar membaca Al-Qur’an di

TPQ Tajul Waqor ?
Apakah guru TPQ Tajul Waqor sabar dalam mengajarkan Al-

Qur’an ? N Y\EGERI F,q}

3. Apakah gm? ajar @@%1 guru di TPQ ?

4, Apakgg} jih m jifdi fum 7}}
. Ap@h i n-membantumu
m@b 2 Tah—? (é
\

] ~
- >
Z z

P o




FORMAT WAWANCARA SANTRI

Nama : Azzahra Agustina

Usia : 9 Tahun

1. Dengan siapa biasanya kamu belajar membaca Al-Qur’an di
TPQ Tajul Waqor ?

2. Apakah guru TPQ Tajul Wagor sabar dalam mengajarkan
Al-Qur’an ?Q\ Y\EGERI F,q

IQ% ?#ngan guru di TPQ
ZA G E\RDNN

yan. u‘n%w
it

dan

A
A\
A







o
=3

"
¥
SN
Al
_,
y il

et

e
Ke:

mpualne
mpuan Ren
= F ek

Ayat Tegtang gndi

jadi \yat tel
1, Rt-Taul

6,
: 1-4,

-Mai

ng
: 12

uud:
N

167,

n,




uj
wajfanbellfja -

anigfbut: 19-28), ays

Pefdidikan (@li- 1

Fgh: 29, Hajj:
,  Huud: § 61),

ajm: 6-6, #n-Nahl:
8), ayat tdhtang

ist

tang
q: 158 Ali
nj uan
D7 aty
idikan







21

Mengetahui

Dekﬂl;(

tmv



T R o ;, )
-;m ~»HM;.“,....!...,...;_":'-,?_ mbim

811210020, ...

M | ag

Con

~/4

an



W e




f

Nama i

1O
Wi
2

NIM

a8







el

: 1811214020

: Tarbiy,

0 Bel

€
4
B
-
i




rangklin bahwagah

- Holig ERCllo

: -~

< 1811219020

am Stdi

L |

qma:
: N
b -’
3
" ’)



XC.I

re ifory Fadenihta

iai







I"’T‘

ENGKU"LLL
G"' Ll




TR ¢ I 07.34

& - Ustadz Sami' Har.. @«

Baik ustadz...
Helia mulai sj wawancaranya ya
ustadz , 07.18 W

Bismillah ;.5

Pertanyaan 1
Apakah guru TPQ tajul waqor
mengajar dengan baik sesuai sop
yang sudah ditentukan yayasan ?
07.18 W/
Menurut saya guru di TPQ Tajul
Wagqor sudah mengajar dengan baik.
Guru mengajar berdasarkan SOP

yang sudah ditentukan sebelumnya.
Baik atau tidaknya guru dalam

engajar salah satunya menurut
1&3 mnjlankn SOP dengan
i . Alhamdulillah mereka
menj nya 07.19
B a elanjtnya karena ustadz
Kk ekaligus membantu
mbaca Al-Qur'an

4 S @

S TRy

& Ji [UstadzSan Hai...

asil pembelajaran dengan baik ?
07.20 W/

Baik ustadz.

Selanjutnya apa faktor pendukung
guru dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur'an
pada santri ? 0723

lya, dalam sepekan atau dua pekan
sekali kami mengadakan rapat ;.

Bagaimana upaya guru dalam
mengajarkan Al-Qur'an untuk
meningkatkan kemampuan

membaca Al-Qur'an pada santri
apakah menerapkan metode khusus
dalam mengajar ustadz? 07.21 we

Faktor pendukung guru yang menurut

saya ini berpengaruh dalam

meningkatkan kemampuan membaca
Al-Qur'an pada santri, yaitu dengan v
menerapkan metode yang tepat

® Ketik pesan »» @ o ® Ketik pesan Ao © ] o
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